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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
 
 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 

 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya  ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

 
Huruf 
Arab 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

 
Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

Kha K خ
h 

Ka dan ha 

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

Syin S ش
y 

Esdan ye 

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص
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 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‟). 
 

2. Vokal 
 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 



x 
 

 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Contoh: 
 

 
 

3. Maddah 

 
 
 

 

 

 

 

:kaifa 

: haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan  

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 

        

: māta 

   : rāmā 

   : qīla 

: yamūtu  

 
4. Tā’ marbūtah  

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t].sedangkantā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

: raudah al-atfā 

: al-madīnah al-fādilah 

: al-hikmah 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi   dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

: raudah al-atfā 

: al-madīnah al-fādilah 

: al-hikmah 

Jika huruf    ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf                                  

kasrah (      ), maka ia ditran rasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh:  

   : „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 

 : „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy) 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif  lam ma’rifah)ال

ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

: al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
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: al-falsafah 

    : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 : ta’murūna 

 : al-nau’ 

 : Syai’un 

 : umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila 

kata-kata tersebut  menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

 

Contoh:  

  

       dīnullāh billāh 
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adapun tā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 
 

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 
hum fī rahmatillāh 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasū 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī Nasr Hāmid Abū Zayd Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh : 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,  

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad 

Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr 

Hāmid (bukan, Zaīd Nasr Hāmid Abū 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT. = Subhanahu Wa Ta„ala  

SAW. = Sallallahu „Alaihi Wasallam  

AS = „Alaihi Al-Salam 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W  = Wafat Tahun 

QS  = QS An-Nisa/4: 29 atau QS Al-Baqarah/2:275 dan  

188  

HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

 
 
 

 
Meching,  2022.  “Strategi Pengembangan Usaha Keripik Rumput Laut di Desa 

Poreang Kabupaten Luwu Utara”. Skripsi Program Studi 

Ekonomi  Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Bapak Ishak, 

S.EI., M.EI.  

 

Skripsi  ini  membahas  tentang  Strategi Pengembangan Usaha Keripik 

Rumput Laut di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini 

bertujuan: untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam 

pengembangan usaha keripik rumput laut; untuk mengetahui bagaimana  strategi 

pengembangan usaha keripik rumput laut di Desa Poreang Kabupaten 

Luwu Utara. Jenis penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Kemudian data yang 

didapatkan dari hasil pengumpulan data kemudian dianalisis menggunakan 

analisis SWOT, IFAS, dan EFAS. Berdasarkah hasil penelitian ada pun 

faktor yang mempengaruhi usaha keripik rumput laut yaitu  dari faktor 

internal kekuatan (produk yang enak dan mempunyai khasiat untuk 

kesehatan, harga yang bervariasi, kemajuan alat pengelolahan, sudah 

memiliki sertifikat izin usaha, komunikasai dan hubungan karyawan dengan 

pemilik usaha terjalin baik) dan kelemahan (kurangnya promosi dan 

periklanan yang rutin, tidak melakukan pencatatan keuangan sesuai secara 

akutansi, daerah pemasaran masih terbatas. Dari faktor eksternal yang 

menjadi peluang (bahan baku yang tersedia, tidak adanya pesaing dari produk 

yang sama, dukungan pemerintah Daerah) dan ancaman (persaingan alat 

pemasaran semakin ketet dan jaringan pemasaran pesaing lebih luas). Dan 

ada empat strategi yang digunakan pada usaha keripik rumput laut yaitu, 

strategi produk, strategi harga, strategi promosi dan strategi tempat. 

Berdasarkan hasil analisis faktor internal diperoleh total skor kekuatan yaitu 2,43 

dan total skor kelemahan 0,58. Sedangkan total skor peluang yaitu 2,28 dan stor 

total ancaman 1,63 sehingga berada diagram kartesius  berada pada kuadran 1. 

Strategi yang tepat yang digunakan pada usaha keripik rumput laut di Desa 

Poreang dari hasil analisis adalah strategi agresif dengan strategi alternaf yaitu 

Pertumbuhan konsentratsi atau pertumbuhan pasar. 

 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Keripik Rumput Laut, Strategi Pengembangan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manajemen strategi sangat penting bagi perusahaan maupun organisasi 

agar   tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi dan perusahaan bisa terwujud. 

Agar  perusahaan bisa memenuhi keinginan dan tujuan yang diinginkan maka 

diperlukan manajemen strategi. Keberadaan manajemen strategi sendiri 

mempunyai  tujuan tersendiri bagi perusahaan. Seseorang yang baru memulai dan 

merintis usaha diperlukan untuk memperhatikan dasar-dasar berbisnis, seperti 

perencanaan dan menetapkan sasaran dan strategi yang tepat.
1
 

Usaha PKBM Nurul Haq merupakan usaha rumahan yang memproduksi 

dan menjual 2 macam rasa keripik rumput laut yaitu rasa balodo dan karamel. 

Usaha keripik rumput laut ini memiliki brand  yaitu Keripik Rumput Laut Fuijah. 

Usaha Keripik Rumput Laut Fuijah  ini sudah berjalan mulai tahun 2011 sampai 

sekarang dan telah mengalami perkembangan. Di mana mulanya pembuatan 

keripik rumput laut hanya dilakukan secara manual dan sekarang telah 

berkembang menggunakan alat teknologi yang lebih canggih. Pengembangan 

usaha keripik rumput laut fuijah  dapat dilihat dari segi wilayah pemasarannya, 

alat yang digunakan untuk membuat produk, jumlah karyawan dan dari segi

                                                             
 

1
 Mukhlis Catio, Sarwani dan Rukhan ,  Manajemen Strategi, Cet. 01 (Tanggeranag: Indigo 

Media, 2021), 7-9. 
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tempat memproduksi Keripik Rumput Laut Fuijah. Sistem usaha ini berjalan 

mulai dari memproduksi sampai dengan memasarkan produk.  

Usaha PKBM Nurul Haq terletak  di Jalan Beringin, Dusun Tanete Desa 

Poreang merupakan  Kecamatan dari Tana Lili yang terletak di bagian sebelah 

Barat dengan berbatasan Kacamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara dan di 

sebelah Utara dengan berbatasan Kabupaten  Luwu Timur. Wilayah Desa Poreang 

sendiri merupakan wilayah yang sangat baik untuk membangun usaha keripik 

rumput laut dikarenakan sebagian besar masyarakat yang berada di Desa Poreang 

di Dusun Tanete mayoritas adalah nelayan rumput laut. Usaha keripik rumput laut 

ini merupakan usaha rumahan.  

Rumput laut adalah salah satu tanaman alga yang hidup di laut. Rumput 

laut dapat diolah dengan berbagai macam olahan. Seperti keripik rumput laut. 

Keripik rumput laut merupakan makanan ringan yang diminati oleh banyak 

masyarakat baik itu  orang dewasa, orang tua maupun anak-anak. Rumput laut 

juga memberikan banyak manfaat bagi kesehatan. Setiap usaha baik itu kecil 

maupun besar   yang dijalankan tidak luput dari menawarkan barang ataupun jasa 

kepada konsumen atau pembeli dan mempunyai tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan sebanyak-banyaknya.  

Dalam pengembangan usaha tentu dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor  baik faktor internal maupun faktor eksternal. Seperti memanfaatkan 

teknologi atau kekayaan intelektual, keahlian, agar dapat memperluas kapasitas 

untuk mengidentifikasi, menganalisis, meneliti, bisnis dan produk baru yang akan 

di pasarkan nantinya. Untuk memasarkan produk bukanlah suatu pekerjaan yang 
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mudah dilakukan terutama dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin 

hari ke hari semakin ketat, di mana kita harus bisa  mengembangkan bisnis yang 

kita jalankan   bisa berkembang menjadi besar dan maju serta kita dapat menjadi 

seorang pengusaha sukses tentunya. Setiap usah yang dijalankan pasti 

menghadapi tantangan  baik dari eksternal maupun internal dari usaha itu sendiri 

yang berupa kekurangan modal, kinerja keuangan yang tidak baik, tenaga kerja 

yang tidak terampil,  dan sebagainya. Saat ini banyak usaha yang kecil-kecil 

maupun perusahaan yang besar menyadari pentingnya strategi untuk menghadapi 

perkembangan zaman dan tantangan dari luar. 

Tabel I.I Berikut ini merupakan pendapatan usaha keripik rumput laut fuijah 

dari tahun 2018-2021 

No Pendapatan Tahun 

1 Rp. 70.000.000,00 2018 

2 Rp.80.000.000,00 2019 

3 Rp.30.000.000,00 2020 

4 Rp.44.000.000,00 2021 

Tabel di atas menjelaskan bahwa pendapatan yang didapatkan oleh 

pemilik usaha selalu berubah-ubah setiap tahun. Dalam wawancara penulis dan 

pemilik usaha terdapat beberapa kendala  terjadinya penurunan pendapatan yang 

sangat drastis di mana pendapatan usaha keripik rumput laut fuijah dari tahun 

2018 ke tahun 2019 mengalami peningkatan dan  tahun 2020 dan 2021 mengalami 
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penurunan dibandingkan dari tahun 2019. Adapun beberapa kendala yang 

menyebabkan penurunan pendapatan yaitu:
2
 

1. Sosial dan Lingkungan  

Lingkungan sangat berpengaruh dalam pengembangan usaha seperti 

banyaknya produk baru yang bermunculan serta munculnya Covid-19 yang 

mengakibatkan ketidakpastian pasar yang membuat permintaan akan produk yang 

dijual sangat berpengaruh dan belum lagi ketika diberlakukannya PPKM. 

2. Pemasaran  

Pemasaran merupakan faktor yang mempengaruhi pengembangan. Untuk 

melakukan pengembangan maka perlu dilakukan pemasaran yang luas. Namun 

pemasaran yang dilakukan oleh usaha keripik rumput laut fuijah dilakukan hanya 

melalui pemasaran indomaret modern saja dan itu hanya di Wilayah Luwu Utara 

dan Malili.  

3. Produksi  

Produksi adalah suatu kegiatan untuk menciptakan sebuah produk. Namun 

usaha keripik rumput laut fuijah hanya memproduksi keripik sesuai dengan 

pemesanan dan terkadang hanya memproduksi terkadang sekali dalam seminggu. 

Berdasarkan hasil dari wawancara adapun permasalahan yang didapatkan 

dalam melakukan aktivitas berdagang dan memproduksi barang yaitu adanya 

perubahan pendapatan dan penurunan pendapatan ini disebabkan pemasaran yang 

                                                             
 

2
. Halija, Owner  Usaha Keripik Rumput Laut, wawancara dilakukan di tempat usaha pada 15 

september 2021 
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masih kurang di berbagi wilayah dan hanya di tempatkan di daerah-daerah 

tertentu dan toko-toko tertentu. Selain itu SDM tenaga kerja juga tidak tetap 

sehingga sering terjadinya namanya pergantian karyawan ini dikarenakan tidak 

menetapnya dan meratanya pembagian kerja. 

Menjalankan usaha tidaklah mudah apalagi persaingan sekarang dari hari 

ke hari semakin ketat. Karena itu usaha keripik rumput laut fuijah mengalami  

permasalahan dalam. menjalankan aktivitas dagang dan memproduksi.  Selain itu 

usaha keripik rumput laut fuijah  harus  bisa bersaing terhadap para pengusaha 

lainnya untuk mempertahankan usaha yang dijalankan terutama dalam penentuan 

harga, dari segi pemasaran daerah pemasaran masih terbatas dan mereka juga 

tidak melakukan pemasaran online padahal kita ketahui alat teknologi sekarang 

sengat berpengaruh dan mereka hanya melakukan pemasaran hanya di daerah 

Luwu, Luwu Utara dan Malili, dari segi produksi mereka terkadang hanya 

memproduksi hanya sekali dalam seminggu. Keripik rumput laut yang mereka 

jualpun belum mempunyai pesaing  usaha yang sama dalam bentuk persaingan.  

Dari permasalahan di atas maka peneliti mengangkat judul “Strategi 

Pengembangan Usaha Keripik Rumput Laut Di Desa Poreang Kabupaten 

Luwu Utara”. Penelitian ini berfokus pada strategi pengembangan usaha keripik 

rumput laut di Desa Poreang dan faktor yang mempengaruhi pengembangan usaha 

keripik rumput laut di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara. 

B. Batasan Masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan di atas peneliti tidak mengkaji 

seluruhnya, supaya penelitian ini mendapatkan hasil yang maksimal peneliti 
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membatasi hanya pada strategi pengembangan usaha pada usaha keripik rumput 

laut di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara. 

C. Rumusan Masalah 

Dari pembahasan latar belakang yang diuraikan di atas maka diperoleh 

rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pada usaha keripik 

rumput laut  di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara? 

2. Bagaimana strategi pengembangan usaha keripik rumput laut di Desa Poreang 

Kabupaten Luwu Utara? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan bagaimana strategi pengembangan usaha keripik rumput laut 

di Desa Poreang Kabupatem Luwu Utara. 

2. Untuk menganalisa kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada Usaha 

Keripik Rumput Laut di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara? 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat akademik, untuk menambah wawasan mengenai strategi 

pengembangan usaha keripik rumput laut. 

2. Manfaat praktis, untuk memberikan informasi dan masukan kepada semua 

pihak khususnya kepada pemilik usaha untuk meningkatkan strategi dalam 

mengembangkan usahanya serta sebagai pedoman untuk  menghadapi 

permasalahan yang akan dihadapi dari faktor eksternal dan internal. 
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3. Bagi pelaku usaha, memberikan informasi bagi pelaku usaha untuk 

meningkatkan strategi dalam mengembangkan untuk menghadapi kelemahan 

dan ancaman dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang dalam 

menjalankan usaha. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relavan  yang akan peneliti 

paparkan di bawah ini untuk  digunakan sebagai sumber untuk melakukan 

penelitian. 

No Judul 

Peneli

tian 

Nam

a 

Pene

liti 

dan 

Tah

un 

pene

litia

n 

Hasil Penelitian Persam

aan 

Perbedaan 

1.  Strate

gi 

Penge

mban

gan 

Usaha 

Pada 

UMK

M 

Baju 

Bayi 

Indra 

Collec

tion 

Adi 

Supa

rwo, 

Hen

di 

Suhe

ndi, 

Riza

l 

Rac

hma

n 

Toni 

Arifi

n 

May

ya 

Nur 

Hasil dari penelitian Usaha 

Pada UMKM Baju Bayi 

Indra Collection adapun 

strategi yang harus 

dilakukan oleh usaha ini 

yaitu memberikan 

pendampingan dan 

pembinaan tentang 

bagaimana modal yang 

dibutuhkan usaha, 

memperoleh dana, 

mengelolah modal yang 

terbatas untuk 

memeperoleh agar 

mendapatkan manfaat 

maksimal. Industri baju 

bayi belum mempunyai 

pengetahuan dan  

Persam

aan 

peneliti

an 

relavan 

dengan 

peneliti 

yang 

akan 

lakukan 

yaitu 

sama-

sama 

memba

has 

strategi 

pengem

bangan 

Perbedaanya 

penelitian 

relavan di 

fokuskan pada 

usaha UMKM 

baju bayi indra 

Colletion di 

Kota Bandung, 

sedangkan yang 

peneliti akan 

lakukan di 

fokuskan pada 

usaha keripik 

rumput laut di 

Desa Poreang 

Kabupaten 

Luwu Utara.  
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   urba

yanti 

Sho

baha

ry 

(201

8) 

pemahaman tentang 

bagaimana melakukan a 

manajemen keuangan yang 

baik yang mempunyai 

dampak terhadap 

pengelolahan dan 

perolehan.
3
 

.  

 

 

 

2. Strate

gi 

Penge

mban

gan 

Usaha 

Pengo

lahan 

Kopi 

Arabi

ka  

(Studi 

Kasus 

PT 

Golde

n 

Malab

ar) 

Yuni 

Dwi 

Kart

ika, 

Amz

ul 

Rifi

n, 

dan 

Ima

m 

Teg

uh 

Sapt

ono 

(201

8) 

Hasil dari penelitian usaha 

pengolahan kopi arabika 

(studi kasus PT Golden 

Malabar) adapun alternatif 

strategi  digunakan dilihat 

dari dua faktor yaitu faktor 

internalnya dan faktor 

eksternalnya. Dari total 

matriks IFE posisi internal 

keuangan kuat dengan skor 

3,0507 dan dari total 

matriks EFE perusahaan 

belum cukup merespon 

peluang dan ancaman 

dengan skor 2,0160 

sehingga  startegi yang 

tepat digunakan yaitu 

strategi interaksi dengan 

membangun jaringan 

mitra/agen pemasok. 
4
 

Persam

aan 

penelita

n 

relavan 

dengan 

peneliti

an yang 

akan 

dilakuk

an yaitu 

sama-

sama 

memeb

ahas 

strategi 

pengem

bangan 

usaha. 

Perbedaannya 

penelitian 

relavan di 

fokuskan pada 

usaha 

pengelahan kopi 

arabika (studi 

kasus PT 

Golden 

Malabar) 

sedangkan 

penelitian yang 

peneliti akan 

lakukan di 

fokuskan pada 

usaha keripik 

rumput laut di 

Desa Poreang 

Kabupaten 

Luwu Utara. 

3. Strate

gi 

Penge

mban

gan 

keripi

k 

Jamur 

Tiram 

Putih 

di 

Asm

inar, 

Ayu 

Alda 

Vera 

dan 

Asn

awat

i Is 

(202

0) 

Hasil dari penelitian oleh 

home industry fiisa group 

jika dilihat dari faktor 

internal dan faktor  eksternal 

adapun strategi yang baik 

dipakai  yaitu dengan 

meningkatkan modal, 

memperluas daerah 

pemasaran,  pelatihan 

manajemen,  menanfaatkan 

modal, mengeluarkan varian 

Persam

aan 

peneliti

an 

relavan 

dengan 

yang 

akan 

peneliti 

lakukan 

ini 

Perbedaannya  

penelitian 

relavan di 

fokuskan pada 

keripik jamur 

tiram putih di 

Kecamatan 

Rimbo Bujang 

Kabupaten 

Tebo, 

sedangkan yang 

                                                             
 

3
 Adi Suparwo, et.,al, “Strategi Pengembangan  usaha Pada UMKM Baju Bayi  Indra 

Collection,” Jurnal Abdimas BSI 01. no. 02 (2018), 

http://doi.org/10.31294/jabdimas.v1i2.3734.g2484. 
4
 Yuni Dwi Kartika, Amzul Rifin, dan Imam Teguh Saptono, “Strategi Pengembangan 

Usaha Pengolahan Kopi Arabika  (Studi Kasus PT Golden Malabar),” Jurnal Aplikasi Bisnis dan 

Manajemen  (JAM) 04. no. 02 (2018),  https://doi.org./10.17358/jabm.4.2.122. 
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Keca

matan 

Rimb

o 

Bujan

g 

Kabu

paten 

Tebo 

(Studi 

Kasus 

Home 

Indust

ry 

Fiisa 

Group

) 

rasa yang baru, pangsa pasar 

di perluas,  kualitas produk 

dipertahankan, sering 

melakukan kegiatan 

promosi, menjalankan 

kerjasama dengan pedagang 

lain, untuk memperlancar 

produksi maka diperlukan 

adanya pengoptimalan alat 

teknologi.
5
 

yaitu 

sama-

sama 

memba

has 

startegi 

Pengem

bangan.  

akan peneliti 

lakukan  

dilakukan di 

fokuskan pada 

usaha keripik 

rumput laut  di 

Desa Poreang 

Kabupaten 

Luwu Utara. 

4. Strate

gi 

Penge

mban

gan 

Usaha  

Indust

ri 

Keripi

k 

(Studi 

UD. 

Lemo 

Sukse

s 

Sejati 

Keca

matan 

Kalisu

su 

Buton 

Utara) 

Sept

i 

Nur 

Cha

erani

, 

Jopa

ng 

dan 

Nurj

anna

h 

(202

0). 

Hasil dari penelitian Usaha 

Industri Keripik (Studi UD. 

Lemo Sukses Sejati 

Kecamatan Kalisusu Buton 

Utara) dilihat dari aspek 

pasar/pemasaran dari tahun 

ketahun mengalami 

peningkatakan setiap tahun,  

dilihat dari aspek keuangan  

UD. Lemo Sukses Sejati  

mengunakan modal sendiri, 

dilihat dari aspek 

teknis/produksi mencapai 

100 sampai 200 bungkus 

perhari, dilihat dari aspek 

SDM dan manajemen sudah 

baik di mana setiap 

karyawan di tempatkan pada 

skil yang di kuasai oleh 

karyawan. Hasil analisis 

SWOT strategi yang baik 

dipakai yaitu defferensiasi, 

oleh sebab itu alternatif 

Persam

aan 

peneliti

an 

relavan 

dengan 

peneliti

an  

yang 

akan 

peneliti 

lakukan 

ini 

yaitu 

sama-

sama 

memba

has 

strategi 

pengem

bangan. 

 

Perbedaanya 

yaitu penelitian 

relavan ini di 

fokuskan pada 

usaha industri 

keripik di 

Kecamatan  

Kalisusu Buton 

Utara, 

sedangkan pada 

peneliti yang 

akan lakukan di 

fokuskan hanya 

pada usaha 

keripik rumput 

laut di Desa 

Poreang 

Kabupaten 

Luwu Utara. 

 

                                                             
 

5
 Asminar, Jopang, dan Nurjannah “Strategi Pengembangan Keripik Jamur Tiram Putih di 

Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo (Studi Kasus Home Industry Fiisa Group),” Jurnal 

Agri Sains 04, no. 2 (Desember, 2020), http://dx.doi.org/10.36355/jas.v4i2.420. 

 

http://dx.doi.org/10.36355/jas.v4i2.420
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strategi bersaing yang baik 

dipakai adalah SO.
6
 

5. Strate

gi 

Penge

mban

gan 

Usaha 

Mikro

, 

Kecil 

dan 

Mene

ngah 

(UM

KM) 

di 

Kota 

Pemat

angsia

ntar 

City 

Rob

ert 

Tua 

Sire

gar, 

Hery 

Pand

apat

an 

Silit

onga

, 

Juan 

Ana

stasi

a 

Putri 

(202

0) 

Hasil dari penelitian 

UMKM di Kota 

Pematangsiantar City yaitu 

Strategi pengembangan 

yang dilakukan UMKM 

tidak lepas dari peran serta 

pemerintah dan para pelaku 

UMKM. Pemerintah 

sebaiknya melakukan 

pendampingan kepada 

pelaku UMKM, serta 

sosialisasi dan pelatihan 

kepada pelaku UMKM 

tentang pengetahuan dalam 

berwirausaha. Pemerintah 

juga dapat berkolaborasi 

dengan lembaga pendidikan. 

Para pelaku UMKM juga 

sebaiknya melakukan 

inovasi produk, 

menciptakan ciri khas 

tersendiri serta pelaku 

UMKM juga sebaiknya 

mengikuti pelatihan yang 

berakaitan dengan cara 

menganalisis produk dan 

pengetahuan tentang 

pengembangan  usaha.
7
  

Persam

aan 

peneliti

an 

relavan 

dengan 

peneleti

an yang 

akan 

peneliti 

lakukan 

ini 

yaitu 

sama-

sama 

memeb

ahas 

strategi 

pengem

bangan. 

Perbedaannya 

yaitu penelitian 

relavan ini di 

fokuskan pada 

usaha M ikro 

Kecil dan 

Mengah 

(UMKM) di 

Kota 

Pematangsiantar 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti di 

fokuskan pada 

usaha keripik 

rumput laut di 

Desa Poreang 

Kabupaten 

Luwu Utara. 

6. Strate

gi 

Penge

mban

gan 

Usaha 

Produ

ksi 

Pand

e 

Kom

ang 

Supa

ryan

a, Ni 

Pitu 

Hasil dari penelitian usaha 

produksi kue pada 

kelompok wanita tani ayu 

tangkas di Kecamatan 

Selemadeg Timur, Bali 

dilihat dari faktor internal 

dan faktor eksternal 

berdasarkan hasil analisis 

Persam

aan 

peneliti

an 

relavan 

dengan 

peneleti

an yang 

Perbedaannya 

yaitu penelitian 

relavan ini di 

fokuskan pada 

usaha produksi 

kue pada 

kelompok 

wanita tani ayu 

                                                             
 

6
 Septi Nur Chaerani, Jopang dan Nurjannah “Strategi Pengembangan Usaha Industri 

Keripik (Studi UD. Lemo Sukses Sejati Kecamatan Kulisusu Buton Utara),” Jurnala Administrasi 

Bisnis 05, no. 1 (April 1, 2020), https://dx.doi.org/10.52423/bujab.v5i1.12630. 
7
 Rober Tua Siregar, Hery Pandapotan Silitonga dan Juan Anastasya., “Strategi 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Pematangsari,” Jurnal 

Konsep Bisnis dan Manajemen 06, no. 2 (mei 2021),  https://doi.org/10.31289/jkbm.v6i2.3736.  

https://ojs.uma.ac.id/index.phpo/bisman/article/view/3736
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Kue  

Pada 

Kelo

mpok 

Wanit

a Tani 

Ayu 

Tangk

as  di 

Keca

matan 

Selem

adeg 

Timur

, Bali 

Suka

nteri

, dan 

Dudi 

Sept

iadi 

(202

0) 

matriks skor total yang 

didapatkan dari analisis 

matriks IFE yaitu 2,83. 

Sedangkan skor total yang 

didapatkan dari matriks EFE 

yaitu 2,68. Adapun 

alternatif strategi yang dapat 

diggunakan yaitu 

memberikan pelatihan dan 

penyuluhan manajemen 

produksi.
8
 

akan 

peneliti 

lakukan 

ini 

yaitu 

sama-

sama 

memeb

ahas 

strategi 

pengem

bangan 

usaha. 

tangkas di 

Kecamatan 

Selemadeg 

Timur, Bali 

sedangkan 

penelitian yang 

akan peneliti 

lakukan 

difokuskan pada 

usaha keripik 

rumput laut di 

Desa Poreang 

Kabupaten 

Luwu Utara. 

7. Strate

gi 

Penge

mban

gan 

Usaha 

Gara

m 

Rakya

t di 

Desa 

Kusu

mba , 

Keca

matan 

Dawa

n, 

Kabu

paten 

Klung

kung 

Opat

trian

i 

Sina

ga, 

Mad

e 

Anta

ra 

dan 

Ratn

a 

Kom

ala 

Dew

i 

(202

0) 

Hasil dari penelitian Usaha 

Garam Rakyat di Desa 

Kusumba Kecamatan 

Dawan, Kabupaten 

Klungkung yaitu dilihat dari 

faktor internalnya dan faktor 

eksternalnya dari analisis 

SWOT  adapun alternatif 

strategi yang dapat di 

terapkan yaitu  menetapkan 

dan mempertahankan harga 

dengan menjalankan 

program memposisikan 

garam yang dihasilkan 

melalui harga dengan 

kaulitas serta memberikan 

perbedaan produk. Selain itu 

memilihara dan 

mempertahankan melalaui 

strategi penetrasi pasar dan 

pengembangan barang.
9
 

Persam

aan 

peneliti

an 

relavan 

dengan 

peneliti

an yang 

dilakuk

an 

peneliti

an yaitu 

sama-

sama 

memba

has 

tentang 

strategi 

pengem

bangan 

usaha. 

Perbedaanya 

yaitu penelitian 

relavan ini di 

fokuskan pada 

usaha Garam 

Rakyat di Desa 

Kusumba 

Kecamatan 

Dawan, 

Kabupaten 

Klungkung 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti di 

fokuskan pada 

usaha keripik 

rumput laut di 

Desa Poreang 

Kabupaten 

Luwu Utara. 
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 Pande Komang Suparyana, Ni Putu Sukanteri, Dan Septiadi, “Strategi Pengembangan 

Usaha Produksi Kue Pada Kelompok Wanita Tani Ayu Tangkas di Kecamatan Selemadeg Timur, 

Bali,” Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian  04.  no. 01, (2020), http://doi.org/10.32585/ags.v4i1.844.  
9
 Opattriani Sinaga, Made Antara, dan Ratna Komala Dewi, “Strategi Pengembangan 

Usaha Garam Rakyat di Desa Kusamba, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung”, Jurnal 

Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian 04, no. 1 (Mei , 2020), 

https://doi.org/10.14710/agrsicionomics.v4i1.6081. 
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8. Strate

gi 

Penge

mban

gan 

Usaha 

Kelua

rga 

Skala 

Mikro 

di 

Kota 

Palem

bang 

Yuli

zar 

Kasi

h 

dan 

Char

isma 

Ayu 

(202

1) 

Hasil dari penelitian Usaha 

Keluarga Skala Mikro di 

Kota Palembang  memiliki 

dilihat dari faktor 

internalnya dan faktor 

eksternalnya meskipun pada 

kuadran 1 pada diagram 

Kartesius SWOT yaitu pada 

posisi growth 

(pertumbuhan).  

Pengembangan usaha yang 

dapat dilakukan yaitu 

dengan meningkatkan skala 

bisnis dengan menyusun 

rencana strategi bisnis yaitu 

mengadakan kerjasama 

dengan pihak internal dalam 

bentuk pelatihan dan 

pendampingan terkait  

peningkatan kualitas 

produk, inovasi produk, 

penyusunana laporan 

keuangan, pengurusan izin 

usaha, pemasaran online dan 

penyusunan proposal 

kredit.
10

 

Persam

aan 

peneliti

an 

relavan 

dengan 

peneliti

an yang 

akan 

peneliti 

lakukan 

yaitu 

sama-

sama 

memba

has 

tentang 

strategi 

pengem

bangan 

usaha. 

Perbedaannya 

yaitu penelitian 

relavan ini di 

fokuskan pada  

usaha keluarga 

skala mikro di 

Kota Palembang 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti di 

fokuskan pada 

usaha keripik 

rumput laut  di 

Desa Poreang 

Kabupaten 

Luwu Utara. 

9. Strate

gi 

Penge

mban

gan 

Usaha 

Indust

ri 

Mikro 

Pengo

lahan 

Siti 

Arba

inah, 

Jati 

Han

daya

ni, 

Nik

matu

niay

ah, 

Hasil dari penelitian ini 

bahwa industri mikro 

Bandeng Presto 27 

Semarang mempunyai aspek 

kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan  ancamannya 

Dari kondisi tersebut maka 

ada empat alternatif strategi 

bisnis yang dapat dipilih 

yaitu SO-WO-ST-WT.
11

 

Persam

aan 

peneliti

an 

relavan 

dengan 

peneliti

an 

peneliti 

yang 

akan 

Perbedaannya 

yaitu penelitian 

relavan ini 

berfokus  pada 

usaha industri 

mikro 

pengelolahan 

bandeng presto 

27 Semarang 

sedangkan 

penelitian yang 
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 Yulizar Kasih dan Charisma Ayu P, “Startegi Pengembangan Usaha Keluarga Skala 

Mikro di Kotab Palembang,” Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan05, no. 1. (2021), 

https://doi.org/10.26905/jmdk.v9i1.5504. 
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 Arbainah., Siti et,al., “Strategi Pengembangan Usaha Industri  Mikro Pengolahan Ikan 

Bandeng Presto 27 Semarang,” Jurnal Sitechmas 02, no. 1 (April, 2021), 

http://dx.doi.org/10.32497/sitechmas,v2i12610. 
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ng 

Presto 

27 
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Muh

amm

ad 

Rois

, dan 
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yanti 
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lakukan 

yaitu 

sama-

sama 

memba

has 

tentang 

strategi 

pengem

bangan 

usaha. 

dilakukan oleh 

peneliti berfokus 

pada usaha 

keripik rumput 

laut di Desa 

Poreang 

Kabupaten 

Luwu Utara. 

10. Strate

gi 

Penge

mban

gan 

Usaha 

Mikro 

Kecil 
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ngah 

di 

Kota 

Batur

aja 

Rani 

Anw

ar 

dan  

Titie  

Syah

naz 

Nata

lia 

(202

1) 

Hasil dari penelitian ini 

dalam analisis SWOT faktor 

intarnal dan faktor eksternal 

di Kota Baturaja  terhadap 

UMKM di peroleh bahwa 

pelaku UMKM harus 

membentuk kelompok usaha 

agar strategi ini mempunyai 

kekuatan untuk 

mengendalikan distribusi. 

Kemudian meningkatkan 

promrosi dengan digital 

marketing dan e-comerce 

agar memudahkan promosi 

dan memperluas jaringan 

kemitraan dalam 

mendistribusikan 

produknya. Selain itu 

pengembangan SDM atau 

tenaga kerja harus 

diperhatikan agar 

manajemen usaha dapat 

berhasil jika SDM 

berkompeten.
12

  

Persam

aan 

peneliti

an 

relavan 

dengan 

peneliti

an yang 

peneliti 

lakukak

an yaitu 

yaitu 

sama-

sama 

memba

has 

tentang 

strategi 

pengem

bangan 

usaha. 

Perbedaannya 

yaitu penelitian 

relavan ini di 

fokuskan 

pada.usaha 

Mikro Kecil 

Menengah di 

Kota Baturaja 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti di 

fokuskan pada  

usaha keripik 

rumput laut di 

Desa Poreang. 
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 Rani Anwar dan Titie  Syahnaz Natalia, “Startegi Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah di Kota Batu Raja,” Jurnal Ekonomi Manajemen dan Akutansi 17, no. 1 (juni 2021), 

https://doi.org/10.35449/jemasi.v17i1.2021. 
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B. Deskripsi Teori 

1. Strategi  

a. Pengertian Strategi 

Menurut Hog Yam (2020) Strategi adalah rencana yang akan digunakan 

agar mencapai keunggulan dalam aktivitas dipasar.
13

 

Jadi kesimpulannya strategi adalah siasat yang telah direncankan dalam 

menghadapi ancaman, kelemahan, kekuatan, ataupun peluang di dalam organisasi 

baik internal maupun eksternal dengan cara terbaik dengan memanfaatkan daya, 

dana dan kemampuan. Berdasarkan situasi banyak strategi yang dapat 

memberikan arah menuju keuntungan yang kompetitif.  

b. Aspek-aspek dalam penyusunan strategi  

Adapun beberapa aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam penyusunan  

strategi yaitu sebagai berikut:
14

 

1) Aspek pasar dan pemasaran 

2) Aspek keuangan 

3) Aspek teknis/operasi 

4) Aspek manajemen dan SDM 
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  JIim Hog Yam, Manajemen Strategi, Ed. 2, (Makassar:  CV Nas Media Pustaka, 

2020), 16. 
14

 Septi Nur Chaerani, et.,al, “Startegi Pengembangan Usaha Industri Keripik”, Jurnal 

Administrasi Bisnis 05, no. 01 (April 2020), 201-202, 

https://dx.doi.org/10.52423/bujab.v5i1.12630. 
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2. Pengembangan usaha  

Secara etimologi pengembangan dalam kamus bahasa Indonesia adalah 

proses perilaku untuk mengembangkan. Sedangkan menurut istilah 

pengembangan adalah suatu kegiatan yang menghasilkan cara yang baru.  

Freddy menjeleskan ada beberapa defenisi pengembangan usaha yaitu:
15

 

a. Mussleman dan Jackson 

Pengembangan usaha adalah aktifitas yang memenuhi keinginan dan 

kebutuhan ekonomis masyarakat dan perusahaan yang diorganisasikan untuk 

terlibat dalam aktifitas tersebut. 

b. Allan Affuah 

Pengembangan usaha adalah sekumpulan kegiatan yang dilakukan untuk 

menciptakan dengan cara mengembangkan mentrasformasi berbagai sumber 

daya menjadi barang/jasa yang diminati konsumen. 

Menurut Sanstoso (2021) pengembangan usaha adalah peran dan cara 

sistematis  untuk memepersiapkan kemungkinan  pertumbuhan   yang     potensial, 

dan juga pengawasan terhadap pelunang pengembangan usaha.
16

  

Berdasarkan dari pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 

pengembangan adalah suatu kegiatan menghasilkan dan menjual barang atau jasa 

dengan meningkatkan dan menumbuhkan kemampuan dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan. 

                                                             
 

15
  Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2016), 10. 
16

  Hieronymus Budi Sanstoso, Produk Kreatif dan Kewirausahawan Industri 

Perternakan, Ed. 1, ( Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2021), 2 . 
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3. Usaha 

Definisi usaha yaitu kegiatan yang dikerjakan oleh setiap organisasi untuk 

memperoleh sasaran yang diinginkan dengan melakukan pekerjaan dan ikhtiar. Di 

Indonesia sendiri, usaha kecil belum dapat ditentukan mengenai kriteria dan 

batasannya. Dalam UU Nomor. 9 tahun 1995 adapun beberapa ciri tentang usaha 

kecil yaitu sebagai berikut:
17

 

a) Jumlah aset yang dimiliki  paling banyak yaitu Rp2000.000.000,00 (dua ratus 

juta rupiah) namun tidak termasuk aset tanah dan  bangunan usaha. 

b) Hasil penjualan tahunan paling maksimal  yang dimiliki   yaitu 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

a. Tahapan Pengembangan Usaha 

Dalam melakukan kegiatan pengembangan usaha, seorang wirausahawan 

pada umumnya akan melakukan pengembangan melalui tahap-tahap 

pengembangan usaha yaitu sebagai berikut :
18

 

1) Memiliki ide usaha 

Usaha yang dikembangkan apapun itu pada mulanya harus memiliki ide 

usaha. Ide usaha yang dimiliki seorang wirausahawan tentu berasal dari berbagai 

sumber. Ide usaha dapat muncul setelah melihat keberhasilan usaha orang lain. 

Sebagai contoh, pengusaha bakmi langgaran memiliki ide usaha setelah melihat 

keberhasilan bakmi gajah madah. 

                                                             
 

17
 Cici Hariani,  Startaegi Pemasaran Kewirausahaan UMKM, (Bandung: Media Sains 

Indonesia, 2020), 6-7. 
18

 Syamsul Rahman, Pengembangan Industri Kuliner Berbasis Makanan Tradisional 

Khas Sulewesi, Cet. 01 (Yogyakarta: Budi Utama, 2021), 43-45. 
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2)  Penyaringan ide/konsep usaha 

Ide usaha yaitu suatu ilustrasi belum halus untuk pengembangan usaha. 

Kemudian selanjutnya wirausahawan menerjamahkan kedalam konsep usaha 

kedalam matra-matra bisnis yang spesifik.  Penyaringan ide usaha ini dapat 

dilakukan melalui aktivitas penilaian kelayakan usaha secara formal maupun 

informal. 

3) Business Plan 

Wirausahawan ialah  seseorang yang memakai sumber daya ekonomi  

untuk mendapatkan laba (keuntungan). Komponen utama usaha yang akan 

dikembangkan yaitu perhitungan proyeksi keuntungan-kerugian usaha yang 

nantinya  dijalankan.  Penyusunan  business plan harus ada penambahan bahwa 

wirausahwan mempunyai sesuatu yang berbeda yang mencolok dalam melakukan 

rincian rencana bisnis. Ada Seorang pengusaha yang akan membuat rencana 

usahanya tentang apa yang akan terjadi terhadap usahanya dimasa akan datang  

dan dibuat dengan sedetail dari kumpulan informasi yang relavan. Namun tidak 

semua pengusaha membuat rincian rencana usahanya tapi mereka hanya membuat 

sesederhana mungkin dan hanya melihat keadaan pasar  saat ini yang terjadi. 

4) Implementasi rencana usaha dan pengendalian usaha 

Secara global maupun rinci rencana usaha yang telah dibuat ditulis 

ataupun, nantinya akan diimplementasikan kedalam kegiatan usaha. Lalu rencana 

usaha ini dijadikan sebagai panduan kepada wirausahawan    untuk pelaksanaan 

usahanya.  Seorang wirausahawan dapat melihat usaha yang dijalankan apakah 

bisa memenuhi target. 
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b. Keunggulan dan Kelemahan Usaha dan Pengendalian Usaha  

Ada beberapa keunggulan komperatif yang dimiliki oleh usaha kecil 

yaitu:
19

 

1) Usaha kecil beroperasi menebar di berbagai daerah atau daerah terpencil 

dengan bermacam-macam jenis usaha. Ini terjadi karena usaha kecil lebih 

sanggup memenuhi permintaan. Dengan adanya usaha kecil ini dapat 

membantu menekan masalah urbansi dan kesenjangan yang ada di perkotaan 

dan pedesaan. 

2) Investasi modal pada usaha kecil mampu beroperasi dengan modal yang 

rendah pada aset tetap. Sebagian besar modal yang digunakan dapat diserap 

dalam kebutuhan kerja. Selain itu implikasi usaha kecil mempunyai 

kebebasan untuk keluar masuk dari pasar. Kegiatan produksi juga dapat 

dihentikan ketika kondisi perekonomian kurang menguntungkan. 

3) Usaha kecil sebagian besar dikatakan sebagai padat karya  di karenakan 

penggunaan teknologi yang masih sederhana. Presentasi pada karyawan 

relatif tidak kecil dan ini mengakibatkan distribusi penghasilan dapat lebih 

memenuhi dan juga  sulitnya karyawan di PHK karena adanya hubungan 

yang erat antara pemilik dan karyawan. 

Adapun kelemahan yang dimiliki oleh usaha kecil yaitu investasi awal 

yang digunakan bisa saja terjadi usaha mengalami kerugian. Ada beberapa risiko 

yang harus dihadapi seorang wirausahawan di luar kendalinya seperti perubahan 
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 Muhammad Rifa‟i,  Manajem Bisnis, Cet. 01 (Medan: Pusdikra Mitra Jaya, 2020) 184-

185. 
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peraturan yang dikeluarkan oleh negara serta problem karyawan dapat membuat 

usaha tidak lancar.  Beberapa juga pemilik usaha tidak memperoleh profit karena 

disebabkan usaha yang cenderung menghasilkan pendapatan yang tidak optimal 

atau tidak teratur. Selain itu dalam menjalankan bisnis kita harus mengorbankan 

waktu yang banyak untuk menjalankan usaha dibandingkan dengan menghabiskan 

waktu bersama keluarga. 

c. Kendala dan pengembangan Usaha  

Mengembangkan usaha kecil maupun menengah tidaklah mudah di mana 

ada saja kendala yang harus dihadapi untuk peningkatan daya saing dan kinerja 

diantaranya yaitu:
20

 

1) Sistem pembiayaan yang lemah serta kurangnya komitmen  lembaga legislatif 

dengan pemerintah terhadap dukungan permodalan ini mengakibatkan 

keberpihakan-keberpihakan  perbankan dan lembaga keuangan masih belum 

sesuai dengan apa yang diinginkan. 

2) Masih kurangnya kemampuan dalam meningkatkan daya saing pemasaran, 

usaha pasar, serta pengetahuan tentang regulasi pasar masih kurang. 

3) Sulitnya pengendalian pasar yang diakibatkan oleh kurang kuatnya kekuatan 

penawaran terutama untuk bahan baku serta terbatasnya informasi tentang 

bahan baku. 
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4) SDM yang masih rendah  di berbagai aspek seperti aspek keterampilan, etos 

kerja, kompotensi, karakter,  kesadaran tentang perlunya  mutu dan 

standarisasi barang dan jasa serta pengetahuan tentang kewirausahawan. 

5) Lembaga promosi pemerintah tidak berfungsi dengan baik. 

6) Belum mampunyai jasa lembaga untuk melayani usaha kecil sera optimal 

baik itu lembaga penjamin, asuransi, serta lembaga keuangan neobank 

lainnya. 

7) Dibutuhkan biaya yang tinggi dan jangka waktu yang panjang dalam 

pembuatan perizinan badan usaha, hak patent,  label, dan pemodalan. 

d. Tipe-tipe strategi pengembangan usaha  

Ada beberapa tipe strategi pengembangan usaha yang dikelompokkan 

yang terdiri atas:
21

 

1) Strategi Manajemen 

Strategi manajemen merupakan strategi yang dilakukan manajemen 

dengan orientasi pengembangan strategi yang secara makro, diantaranya yaitu; 

strategi penetapan harga, strategi tentang keuangan, strategi dalam pengembangan 

produk, strategi pengembangan pasar dan strategi aukuisisi. 

2) Strategi Investasi 

Strategi Investasi merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi. 

Diantaranya yaitu strategi bertahan, strategi pengembangan kembali pada divisis 
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  Mariana Simanjuntak, et.,al, Pemasaran Digital Pariwisata Indonesia, Cet. 01, 

(Sumatra Utara:Yayasan Kita Menulis, 2021), 138. 
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baru ataupun strategi divestasi, perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan 

yang agresif atau usaha mengadakan penetrasi pasar. 

3) Strategi Bisnis 

Strategi ini disebut juga sebagai strategi bisnis  secara fungsional karena 

strategi ini  berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan manajemen, diantaranya 

yaitu; strategi distribusi, strategi produksi atau operasional, strategi pemasaran, 

strategi-strategi yang berhubungan dengan keuangan, serta strategi organisasi. 

e. Faktor-faktor strategi pengembangan usaha  

Ada dua faktor dalam strategi pengembangan usaha yaitu sebagai berikut:
22

 

1) Faktor internal  

a) Manajemen yaitu suatu cara yang  dipakai agar dapat mencapai keinginan 

dalam organisasi dengan bekerja dengan kelompok. 

b) Pemasaran, dapat diartikan  dengan proses pendefenisian, pengantisipasian, 

menciptakan, dan memenuhi keperluan dan kemauan konsumen terhadap 

barang maupun jasa. 

c) Keuangan yaitu  melihat bagaimana  individu dan organisasi dalam bisnis 

meningkatkan, mengalokasikan dan memakai sumber daya moneter. 

d) Produksi yaitu suatu aktivitas yang dilakukan untuk menciptakan atau 

menambah nilai guna terhadap barang maupun jasa. 
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2) Faktor eksternal 

a) Ekonomi yaitu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas  yang berkaitan dengan 

pembuatan, pengedaran, dan pemakai terhadap produk maupun jasa. 

b) Sosial, budaya dan lingkungan, dimana sosial yaitu cara bagi setiap seseorang 

untuk berhubungan dengan seseorang yang lainnya. Budaya adalah cara 

tumbuh dengan berkembang dan dimiliki  bersama-sama kemudian di 

wariskan kegenerasi. Lingkungan yaitu gabungan antara keadaan  fisik yang 

berkaitan dengan sumber daya alam. 

c) Pemerintah adalah suatu organisasi yang mempunyai kekuatan dalam 

menerapkan dan membuat hukum serta UU di daerah tertentu. 

d) Teknologi merupakan sarana yang menyajikan produk-produk yang 

dibutuhkan untuk keberlangsungan dan kenyamanan bagi setiap orang. 

e) Kompotitif yaitu kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dengan kinerja 

yang lebih baik dari pada dengan perusahaan lainnya melalui SD yang 

dimiliki oleh perusahaan. 

f. Strategi Pengembangan Usaha dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Islam adalah  agama  lengkap yang artinya mengurus hidup manusia dalam 

semua hal.  Kegiatan pemasaran menurut prinsip islam berdasarkan dengan 

mencari ridho Allah SWT, bukan demi kepentingan diri sendiri tetapi untuk 

kesejahtraan bersama. Secara teoritis  adapun syarat-syarat harus di penuhi  guna 

memperoleh barang yang halal. 
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Adapun syarat-syarat yang dimaksud yaitu:
23

 

1) Semua bahan mentah diperoleh dengan cara yang halal. 

2) Bahan yang halal yang diperoleh dari bahan mentah harus mempunyai Zat 

yang halal. 

3) Kegiatan produksi dilakukan dengan faktor produksi yang halal  yang 

meliputi: 

a) Modal dipakai yang dipakai dari lembaga keuangan tidak mengandung unsur 

ribah. 

b) Tempat yang digunakan tanah yang tidak mempunyai masalah. 

c) Karyawan  yang dipakai bukan ekspolitasi dengan memberikan gaji yang 

bersifat memaksa. 

d) Memiliki perilaku islami baik itu karyawan maupun manager. 

e) Dalam proses produksi harus menjaga lingkungan fisik dan sosial. 

f) Kegiatan produksi ditunjukkan untuk kemaslahatan umat dan dilaksanakan 

dengan niat yang ikhlas. 

Adapun faktor-faktor pengembangan usaha yang dimaksud di atas yaitu: 

(1) Modal 

Modal dimaksud yaitu modal milik sendiri yang didapatkan secara sah dan 

tidak mengandung unsur ribah. Tetapi menggunakan sistem bagi hasil yang di 

peroleh  dalam bentuk bagi hasil dan yang lainnya. 

(2) Tenaga kerja 
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Tenaga kerja/karyawan  merupakan SDM, di mana orang yaitu unsur yang 

sangat dibutuhkan di dalam organisasi.  Manusia mempunyai nalar, harkat serta 

martabat menjadi aset yang  penting dan berharga terhadap suatu 

organisasi/perusahaan. Di dalam suatu perusahaan manusia biasa disebut sebagai 

Karyawan. Karyawan  yaitu orang yang bekerja pada bagian pembuatan produk 

dan sebagai pemimpin  yang dihormati dengan memberikan gaji yang telah 

ditentukan  terhadap pihak-pihak yang bersangkutan  dengan amanah dan 

bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan dengan baik. 

Mencari rizki dengan cara yang halal adalah perbuatan yang terpuji dan dosa yang 

kita punya dapat diampuni. 

(3) Faktor Produksi  

Tanah Produksi adalah menciptakan dan menambah nilai guna suatu 

barang atau jasa terhadap semua sumber daya yang bisa digunakan untuk kegiatan 

produksi. Tanah secara teoritis yaitu SDA yang diberikan Allah SWT. Dalam 

islam sendiri tanah atau tempat yang tidak bermasalah atau merugikan bagi 

rakyat.  Keseimbangan penciptaan produk terjadi apabila keinginan  antara yang 

membuat dan owner dapat dilaksanakan ketika sama dengan kesepekatan antara 

keduanya dalam perjanjian denagan prinsip tolong-menolong dan saling 

menguntungkan.  

(4) Bauran Pemasaran dalam Islam 

Dalam prinsip islam kegiatan pemasaran dilaksanakan harus dilandasi 

dengan semangat beribadah kepada Allah SWT, yang berusaha untuk 

kesejehtaraan bersama.  Bauran pemasaran dalam islam tidak jauh berbeda dengan 
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bauran pemasaran pada umumnya.  Perbedaanya hanya pada implementasinya 

saja di mana bauran pemasaran dalam islam didasarkan pada perspektif islam. 

Islam adalah agama yang dapat menyeimbangkan Hubungan dengan Allah dan 

hubungan dengan manusia. Di dalam islam dilakukan harus saling ridho dilarang 

melakukan tindakan yang bathil. Sebagaimana di dalam Q.S An-Nisa (4): 29 yang 

berbunyi: 

ٓ  ا وَلَنِْ  فَ تَذَر وْهَا الْمَيْلِِ ك لَّ تََيِ ْل وْا فَلَِ حَرَصِْت مِْ وَلوَِْ النِّسَاۤءِِ بَ يَِْ تَ عْدِل وْا اَنِْ تَسْتَطِي ْع وِْ
ٓ  وَاِنِْ كَالْم عَلَّقَةِِ  رَّحِيْمًا غَف وْراً كَانَِ الل ّٰهَِ فاَِنَِّ وَتَ ت َّق وْا ت صْلِح وْا 

Terjamahnya : 

 

“Allah memberi peringatan kepada orang-orang yang beriman 

supaya tidak memakan harta manusia dengan cara bathil, yaitu 

dengan cara-cara yang tidak baik atau diperbolehkan oleh syariat 

seperti ribah, korupsi, perjudian, mencuri dan sejenisnya.” 
24

 

 

Adapun bauran pemasaran 4P yaitu Product, price, place dan promotion.  

Dalam implementasi syariah ada beberapa bauran pemasaran yaitu: 

(a)  Product 

Pemasaran yang dimulai dengan produk yaitu  barang, jasa atau kebutuhan 

yang di rancang agar dipakai  atau dibutuhkan oleh orang yang ingin 

menggunakannya. Agar dapat menyediakan keinginan konsumen maka 

menciptakan tantangan bagi bagian pemasaran. Untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen maka kita akan membuat barang yang sudah dibuat menjadi barang 

yang baru atau sesuai dengan keinginan konsumen. Maka dari itu strategi yang 

digunakan yaitu strategi differensiasi produk. Differensiasi produk adalah di mana 
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menciptakan suatu produk yang tidak memiliki kesamaan dengan produk beredar 

dipasaran.
25

 

Adapun tujuan produksi dalam ekonomi syariah yaitu: 

(1) Secara pribadi menanggapi kepentingan konsumen dalam bentuk memiliki 

karakteristik keseimbangan. 

(2) Memenuhi kepentingan keluarga. 

(3) Mempersiapkan sebagian kebutuhan kepada ahli waris dan generasi akan 

datang. 

(4) Pelayanan sosial dan berinfak hanya di jalan Allah SWT.  

(b)  Price 

Memilih harga yang sesuai kadang merupakan tindakan yang 

menyeimbang. Di satu sisi harga harus sesuai dan mendukung pengeluaran yang 

dikeluarkan seperti, biaya operasi, administrasi, pemasaran (promosi), dan 

perdagangan. Selain itu harga yang ditawarkan kepada konsumen tidak boleh 

terlalu mahal karena ini dapat mempengaruhi konsumen untuk lebih memilih 

produk yang mempunyai harga yang lebih murah. Dalam menentukan harga harus 

adil dan sesuai kualitas barang dengan harga dan tidak merugikan bagi pembeli 

dan produsen. 

(c)  Promotion 

Promosi adalah komponen yang terlihat dengan jelas dalam marketing mix, 

yang mengarah pada teknik  mempromosikan dan memperkenalkan produk.  

                                                             
 

25
  Nurul Hida, et al., Pemasaran Syariah, Cet.01, (Depok: Kharisma Putra Utama, 2017), 

16. 



28 
 

 
 

Promosi sangat penting dalam melakukan penjualan  di mana promosi ini 

memiliki fungsi untuk mengingatkan, memberikan informasi tentang produk yang 

kita promosikan, serta mengingatkan kembali manfaat produk yang kita 

promosikan. 

(d)  Place 

Place  yaitu  gabungan antara lokasi dan keputusan atas saluran distribusi. 

Tempat juga tidak hanya dikatakan  sebagai lokasi yang strategis tetapi juga 

sebagai penyampaian jasa kepada konsumen. Lokasi berkenaan dengan di mana 

produk yang kita miliki akan di pasarkan kepada pembeli atau konsumen. 

Pemilihan lokasi harus sesuai dengan tempat kita memasarkan agar produk yang 

kita jual tepat sasaran.  Tempat yang dipilih tentu harus tempat yang baik (tidak 

melanggar syariah). Pemilihan tempat tentu sangat perlu diperhatikan karena 

apabila produk yang kita jual berada pada tempat yang haram dipasarkan maka 

produk yang dikonsumsi juga akan termasuk haram dan juga dapat menimbulkan 

citra buruk bagi produk.
26

 

Dalam islam menjadi seorang pengusaha harus ada 3 prinsip usaha yang 

dijalankan yaitu:
27

 

(a) Benar, sesuai dengan ajaran dan undang-undang yang ditetapkan oleh 

pemerintah serta tidak melenceng dari usahanya. 
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(b) Kurub, bisnis  yang dijalankan berdasarkan  keuntungan dan keahlian yang 

diperoleh dari kerja keras yang dikeluarkan, dan juga dapat menjadi amal. 

(c) Janji, apa yang dijual sesuai dengan apa yang disampaikan atau dikatakan 

baik dari sisi harga, promosi dan kualitas kepada konsumen. 

 

Secara umum  ada 7 transaksi yang harus dihindari  yaitu:
28

 

(a) Ribah, artinya tambahan pokok secara batil dan bersifat haram, merupakan 

dosa besar,  sesuai Q.s Al-Baqarah (2): 275 yang berbunyi: 

 …الرِّبّٰو وَحَرَّمَِ الْبَ يْعَِ الل ّٰهِ  وَاَحَلَِّ…
Terjamahannya:  

 

“dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

ribah”.
29

   

 

(b) Judi atau maysir adalah segala bentuk spekulasi. Ada 3 bentuk judi yaitu: 

(1) Taruhan harta atau materi dari kedua belah pihak. 

(2) Permainan yang ditentukan menang dan kalah. 

(3) Orang yang menyerahkan seluruh atau sebagian harta untuk taruhan. 

(c) Gharar, maksudnya ketidakpastian atau transaksi yang objek tidak jelas, tidak 

diketahui keberadaanya, tidak dimiliki atau tidak dapat diserahkan saat 

melakukan transaksi kecuali diatur dalam syariah. 
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4) Dharar, yaitu transaksi yang saling merugikan antara pihak yang 

bersangkutan, dapat menimbulkan kerusakan penganiayaan, kerugian, 

sehingga dapat terjadi perpindahan kepemilikan secara batil. 

5) Maksiat, melanggar hukum Allah atas transaksi usaha yang dilakukan. 

6) Suht, dengan memproduksi produk yang dibuat mengandung bahan,  menurut 

„Nash‟  dalam al-qur‟an dan al-hadist diperdagangkan dan dikonsumsi haram. 

7) Risywah, yaitu suap yang dibayarkan untuk membenarkan barang yang batal 

atau barang yang tidak halal hukumnya mendapatkan dosa besar dan haram. 

(Qs. Al-Baqarah (2):188) 

ٓ  ا لَِ نَك مِْ امَْوَالَك مِْ تأَْك ل وِْ ٓ   وَت دْل وْا باِلْبَاطِلِِ بَ ي ْ  مِّنِْ فَريِْ قًا لتَِأْك ل وْا الْْ كَّامِِ اِلَِ بِِاَ
 ࣖ تَ عْلَم وْنَِ وَانَْ ت مِْ باِلِْثِِْ النَّاسِِ امَْوَالِِ

Terjamhannya: 

“Dan janganlah sebagian kalian memakan harta antara kalian 

dengan bathil dan membawa perkara harta pada hakim supaya 

kalian dapat memakan sebagian harta dari orang lain dengan 

(cara) dosa dan kalian mengetahuinya.”
30

 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran merupakan pemilihan aspek-aspek yang berkaitan 

dengan masalah penelitian yang akan diteliti. Kemudian dibentuk dalam bentuk 

bagan. Kerangka pemikiran dibuat sebagai gambaran pemikiran peneliti.
31

  

Adapun dibawah ini merupakan gambaran kerangka pemikiran. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Dari kerangka fikir di atas, kita melihat bahwa Usaha Keripik Rumput 

Laut Fuijah dalam lingkungan usaha telah dikatagorisasikan sebagai satuan usaha 

yang akan dikembangkan, dimanfaatkan dan dipertahankan   dengan 

menggunakan  strategi yang ada bagi setiap perusahaan. Seperti dalam 

pengembangan strategi usaha keripik rumput laut fuijah maka menggunakan 

pendekatan analisis untuk mengetahui atau menilai faktor-faktor yang dapat 

diperhitungkan dan  digunakan dalam mengambil keputusa. Di mana ada empat 

faktor yang berpengaruh untuk melakukan analisis strategi pengembangan untuk  
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pengambilan keputusan yaitu: (1) faktor berupa kekuatan, (2) faktor kelemahan, 

(3) faktor peluang, (4) faktor ancaman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu  penelitian  kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data  deskriptif dan 

cenderung menggunakan pendekatan induktif, dilakukan dengan cara dalam 

situasi yang wajar (natural setting) dan dikumpulkan bersifat kulitatif. Penelitian 

kualitatif ini datanya didapatkan peneliti dari lapangan,  baik data secara lisan 

maupun tulisan (dokumen). Sedangkan yang dimaksud dengan kualitatif yaitu 

penelitian ini lebih bersifat untuk mengembangkan teori, sehingga akan 

menemukan teori yang baru. Pendekatan kualitatif secara empiris dilakukan 

dengan tujuan untuk melihat secara keseluruhan bagaimana strategi 

pengembangan yang diterapkan oleh pengusaha keripik rumput laut di Desa 

Poreang Kabupaten Luwu Utara.  

B. Fokus Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah berfokus pada intisari permasalahan  

yang menjadi  sifat dari objek, hal ini dilakukan  agar peneliti lanjut dapat 

dilakukan ingin tahu tentunya harus jelas sehingga dapat meringankan peneliti 

selanjutnya sebelum melakukan observasi. Fokus penelitian ini terletak pada 

Usaha keripik rumput laut di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara.



34 
 

 
 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Poreang Kecamatan Tana Lili Kabupaten 

Luwu Utara.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan bulan november tahun 2021 sampai selesai. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu 1 orang pemilik usaha dan 4 orang karyawan 

usaha keripik rumput laut di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara. 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah usaha keripik rumput laut di Desa Poreang 

Kabupaten Luwu Utara. 

E. Definisi Istilah 

1. Strategi  

Merupakan cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengembangkan 

usahanya dan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Pengembangan usaha 

Pengembangan usaha adalah kegiatan yang dilakukan  masyrakat untuk 

memenuhi kebutuhan  ekonominya  dengan  menciptkan  berbagai  sumber   daya  

menjadi barang atau jasa.
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F. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yaitu  data yang diperoleh oleh peneliti dengan melakukan 

pengamatan di lokasi dan interview kepada responden dengan menggunakan 

kuesioner. Data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui 

wawancara  dan pemberian kuesioner atau daftar pertanyaan kepada  pemilik 

usaha dan karyawan pada usaha keripik rumput laut di Desa Poreang Kabupaten 

Luwu Utara. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang didapatkan oleh peneliti secara tidak 

langsung. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari literatur, buku, 

internat atau sumber bacaan lain yang relavan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data  yang digunakan penelitian ini diantaranya: 

1. pengamatan 

Penulis melakukan observasi (pengamatan) secara langsung mengenai 

fakta atau kenyataan dan kondisi  di lokasi yakni dengan melihat dan 

mendengarkan, lalu data yang diperoleh  di lokasi  kemudian dicatat. Untuk 

melakukan observasi maka penulis terjun langsung ke lokasi atau datang langsung 

ke lokasi usaha keripik rumput laut di Desa Poreang.  

2. Interview (wawancara) 
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Teknik wawancara yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan melakukan 

wawancara secara langsung. Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan 

oleh kedua belah pihak dengan cara melakukan proses tanya jawab.    

3. Kuesioner 

Tujuan penggunaan kuesioner pada penelitan ini guna untuk mendapatkan 

rating pada setiap faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi 

perkembangan usaha keripik rumput laut yang di teliti. Dengan adanya kuesioner 

maka memberikan kemudahan bagi peneliti untuk memperoleh data yang lebih 

jelas terkait focus penelitian yang akan dilakukan.  

4. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk dapat mengumpulkan 

data kualitatif yaitu dengan cara melihat dan menganalisis dokumen yang dibuat 

oleh subjek itu sendiri atau orang lain. 

H. Keabsahan Data 

Validasi data merupakan ukuran kekuatan data yang didapatkan dari hasil 

penelitian yang berbasis data. Hal ini  diuji dalam penelitian kualitatif yaitu data 

melalui uji validitas dan reliabilitas. Oleh sebab itu data yang diperoleh 

diverifikasi secara ilmiah, sesuai hasil penelitian tentang kebenaranya yang terjadi 

di lokasi. Untuk memeriksa validitas data beberapa cara yang digunakan yaitu:
32

 

1. Perpanjangan keikutsertaan 
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Peneliti memiliki banyak waktu melakukan kerja lapangan untuk 

mendapatkan keakraban yang lebih banyak dan kepercayaan dari informan untuk 

memperoleh data yang banyak dan mendalam dari berbagai sumber seperti buku-

buku, video dan dari sumber lainnya. 

2. Tringulasi 

Tringulasi adalah di mana peneliti  kembali melakukan pengujian data 

yang didapatkan dengan membandingkan  sumber-sumber, metode dan teori-teori 

yang berbeda. Misalnya seperti memberikan macam-macam pertanyaan yang 

berbeda-beda dalam pertanyaan wawancara  kemudian membandingkan degan 

sumber yang ada seperti buku, video dan media lainnya. 

3. Referensi yang cukup 

Sumber data yang mendukung temuan penelitian, data wawancara harus 

didukung dengan catatan wawancara dan dokumentasi fotografi. 

I. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Pengelolahaan 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menggorganisasikan data, memilih data menjadi satuan yang bisa 

dikelolah, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang perlu di ceritakan 

kepada orang lain. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Reduksi data (Reduction) 
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Reduksi data dilakukan ketika memperoleh catatan deskriptif, kemudian 

selanjutnya akan menjadi catatan reflektif sebagai reduksi data yakni bagian 

analisis, berbentuk mempertegas, memperpendek, membuat focus, membuang 

hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan akhir dapat dilakukan. Reduksi data merupakan proses seleksi , 

pemfokusan, penyederhanaan. Reduksi data dilakukan dengan membuat 

singkatan, coding, dan memutuskan tema. 

b. Penyajian Data (Display) 

Penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara dalam 

bentuk tabel, gambar, matriks, sehingga memudahkan peneliti mengambil 

kesimpulan. 

c. Menarik Kesimpulan 

Dalam penelitian ini hampir setiap data dapat ditafsirkan menjadi modal awal 

untuk memverifikasi data. Kesimpulan diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Berkaitan dengan penarikan kesimpulan tersebut, penerapan 

metode dalam penelitian ini adalah dengan mengungkapkan kenbenaran dan 

memahaminya. 

2. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan Analisis SWOT. 

a. IFAS (Internal Factor Analysis) dan EFAS (Eksternal Factor Analysisi 

Sumarry) 
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Di bawah ini adapun tahapan analisis IFAS dan EFAS di dalam perusahaan 

yaitu:  

1) Melakukan identifikasi dan menuliskan pada kolom 1 tentang kekuatan dan 

kelemahan perusahaan. 

2) Menetapkan rating dari masing-masing faktor kekuatan dengan angka 4 

(sangat penting), 3 (penting), 2 (cukup penting), 1 (tidak penting), sedangkan 

kelemahan 1 (sangat penting), 2 (penting), 3 (cukup penting), 4 (tidak 

penting). 

3) Menetapkan bobot faktor internal pada kolom 2, mulai dari 1,0 (paling 

penting) sampai 0,0 (tidak penting). Total semua bobot harus berjumlah 1,0. 

4) Pada aspek kekuatan dan kelemahan menggunakan skala 0-1. Setiap aspek 

mendapat skor tertinggi terbanyak 0,5. Sehingga formulasi terbaiknya adalah 

0,5 dibagi angka 10. 

Identifikasi faktor-faktor internal dan eksternal ini di dapatkan  dengan 

memanfaatkan seluruh hasil analisis. Selanjutnya informasi yang di peroleh 

diklasifikasikan. Pemberian bobot masing-masing skala mulai 1,0 (paling penting) 

sampai 0,0 (paling tidak penting), berdasarkan pengaruh tersebut tidak boleh 

melebihi skor total 1,00. Pemberian rating untuk masing-masing faktor-faktor 

dengan skala mulai dari 4 sampai dengan 1. Pemberian nilai rating untuk faktor 

kekuatan dan peluang yang bersifat positif semakin besar diberi rating 4. Tetapi 
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Peluang 

Ancaman 

Kelemahan Kekuatan 

bila kecil di beri rating 1. Pemberian rating kelemahan dan ancaman yang bersifat 

negatif semakin besar di beri rating 1, tetapi bila kecil diberi rating 4.
33

  

b. Analisis SWOT 

Data yang didapatkan dalam penelitian yang dilakukan dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan analisis SWOT. Analisi SWOT adalah metode 

perencanaan strategis untuk mengevaluasi  kekuatan  (strength), kelemahaan 

(weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu projek 

atau spekulasi usaha. Keempat faktor inilah yang membentuk akronim SWOT 

(Strength, weakness, opportunities, dan threats).
34

 

Berikut diagram analisis SWOT 

 

 

 

                         Kuadran III            Kuadran I 

 

                         Kuadran IV            Kuadran II 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Swot  

                                                             
 

33
Asminar et,al., “Strategi Pengembangan Keripik Jamur Tiram Putih di Kecamatan 

Rimbo Bujang Kabupaten Tebo (Studi Kasus Home Industry Fiisa Group),” Jurnal Agri Sains 04, 

no. 2 (Desember 2020): 95-96, http://dx.doi.org/10.36355/jas.v4i2.420. 
34

 Erwin Jusuf Thaib,  Dakwah adan Pluralitas Menggagas Strategi Dakwah Melalui 

Analisis SWOT,  Cet. 01 (Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2020), 105-106. 
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Dari diagram di atas menunjukkan bahwa:
35

 

1) Pada kuadran I menunjukkan bahwa keadaan ini paling menguntungkan 

karena mempunyai kekuatan dan peluang dari segi internal. Strategi yang 

dapat digunakan  pada kondisi ini yaitu mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif.  

2) Pada Kuadran II walaupun mengalami berbagai ancaman, namun strategi 

ini  mempunyai kekuatan. Strategi yang harus diterapkan pada kondisi ini 

yaitu strategi diversifikasi (barang/jasa) dengan memakai kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang.  

3) Pada kuadran III menunjukkan posisi peluang yang sangat besar, namun 

dipihak lain dihadang oleh beberapa kendala/kelemahan.  Fokus strategi 

ini yaitu meminimalkan masalah internal strategi sehingga bisa mengambil 

peluang  yang baik.  

4) Apabila berada pada Kuadran IV maka menghadapi kondisi yang paling 

tidak menguntungkan  karena harus menghadapi berbagai ancaman dan 

kelemahan internal.  

c. Matriks SWOT 

Matriks Swot dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 

ancaman eksternal yang di hadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan 

dan kelemahan yang dimilikinya. Matriks SWOT  digunakan sebagai alat 

pencocokan yang mengembangkan empat tipe strategi yaitu SO,WO,ST dan WT.  

                                                             
 

35
 M. Afif Salim dan Agus B Siswanto, Analisis SWOT  dengan Metode Kuesioner, Cet. 

01, (Semarang: Pilar Nusantara, 2019), 6-7. 
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Adapun matriks SWOT  menurut Rangkuti yaitu sebagai berikut:
36

 

Tabel 3.1 

IFAS 

EFAS 

W 

Strength (Kekuatan) 

-Tentukan faktor-faktor 

kekuatan internal 

W 

Weakness (Kelemahan) 

-Tentukan faktor-faktor 

kekuatan eksternal 

O 

Opportunities 

(peluang) 

-Menentukan 

faktor-faktor 

peluang eksternal 

Strategi S-O 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Strategi W-O 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan 

untuk memanfaatkan peluang 

T 

Threats (Ancaman) 

-Menentukan 

menentukan 

faktor-faktor 

ancaman eksternal 

Strategi S-T 

Ciptakan Strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi 

ancaman 

Strategi W-T 

Ciptakan Strategi yang 

meminimalkan kelemahan dan 

menghindari ancaman 

 

 

                                                             
 

36  Freddy Rangkuti, “Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis”, ( Jakarata: 
Gramedia Pustaka Utama 2016), 14.  
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BAB IV  

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi 

1. Gambaran Umum Usaha Keripik Rumput Laut 

a. Sejarah Usaha Keripik Rumput Laut 

Usaha keripik rumput laut di dirikan pada tahun 2011 di daerah Dusun 

Tanete Desa Poreang Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara pada saat ini 

bagian pemasaran yang dilakukan oleh pemilik usaha keripik rumput laut yang 

mulanya hanya dari rumah ke rumah kini sudah tersebar di Daerah Luwu Raya 

yaitu Luwu, Luwu Utara,  dan Luwu Timur,  dan sekarang sudah masuk ke 

indomaret, alfamidi, dan alfamart.  

Usaha keripik rumput laut ini melakukan pengelolahan sampai bagian 

pemasaran. Di mana mulanya hanya melakukan sistem produksi yang secara 

manual dan sekarang telah menggunakan alat teknologi. Jumlah karyawan yang 

dimiliki oleh usaha keripik rumput laut yaitu 4-6 orang orang.  

b. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi usaha keripik rumput laut menggambarkan hubungan 

tanggung jawab dan wewenang pada usaha keripik rumput laut di Desa Poreang 

Kabupaten Luwu Utara. 



44 
 

 
 

Owner/ Pemilik Usaha 

Halija 

Karyawan I Karyawan III Karyawan II Karyawan IV 

Pengolahan dan 

Memasak 

Penambahan Rasa 

dan Pembungkusan 

Adapun struktur Usaha Keripik Rumput Laut yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Struktur organisasi usaha keripik rumput laut di Desa Poreang 

Kabupaten Luwu Utara 

Pemilik usaha keripik rumput laut adalah ibu Halija sebagai pengelolah 

utama yang mempunyai tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil.  

Bagian dari pengelolahan, memasak, penambahan rasa dan pembungkusan 

diserahkan kepada karyawan. 

c. Cara Pembuatan Keripik Rumput Laut 

Adapun cara pembuatan keripik rumput laut Fuijah mulai dari 

pencampuran bahan, memipihkan bahan, menggunting, menggoreng sampai 

pengemasan. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat kripik rumput laut Fuijah: 

1) Alat 

a) Wajan    e) Timbangan 

b) Hirus    f) blender 

c) Kuas    g) mixer 
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d) Wadah   h) pemipih atau penggiling 

2) Bahan 

a) Rumput laut 500 gram                     d) Kanji secekupnya 

b) Terigu 1 kg               e) Minyak goreng secukupnya 

c) Balado dan atau karamel secukupnya        f) Masako 1 bungkus 

3) Proses pembuatan 

Sebelum membuat adonan keripik rumput laut maka perlu dilakukan 

pembuatan lem terdahulu adapun cara pembuatanya yaitu dengan cara masukkan 

kanji secukupnya ke dalam wadah dan tambahkan minyak goreng secukupnya 

usahakan jangan terlalu encer karena dapat membuat adonan keripik tidak bagus. 

Cara pembuatan keripik rumput laut 

a) Kukus rumput laut yang telah dibersihkan yang sudah ditimbang sampai 

lembek. 

b) Setelah itu blender rumput laut sampai halus kemudian masukkan ke dalam 

wadah lalu tambahkan tepung dan masako. 

c) Kemudian aduk adonan sampai merata 

d) Lalu pipihkan adonan menggunakan penggiling. 

e) Setelah pipih potong potong adonan menjadi beberapa bagian.  

f) Kemudian pipihkan kembali adonan dengan tipis setelah itu taburi lem 

diseluruh bagian adonan yang telah dipipihkan. 

g) Kemudian gulung kecil adonan setelah selesai digulung kecil gunting 

gulungan adonan tadi.  

h) Lalu pipihkan kembali adonan yang telah digunting keci-kecil. 
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i) Setelah dipipihkan panaskan minyak goreng tunggu sampasi mendidih setelah 

mendidih masukkan adonan yang sudah dipipihkan tadi. 

j) Setelah berwarna merah-kemerahan angkat adonan tersebut dan dinginkan.  

k) Setelah dingin tambahkan bubu balado dan taburkan secara merata. 

l) Setelah selesai keripik siap disajikan dan dimakan/dimasukkan ke dalam 

kemasan.
37

 

2. Strategi Pengembangan Usaha Keripik Rumput Laut di Desa Poreang 

Kabupaten Luwu Utara 

Selama menjalankan usaha keripik rumput laut mengalami penuruan 

pendapat, pemilik usaha keripik rumput laut tentu melakukan strategi 

pengembangan usaha. Untuk mengetahui apakah usaha keripik rumput laut 

memiliki strategi pengembangan  maka dapat diketahui dari hasil wawancara 

peneliti dengan pemilik usaha keripik rumput laut yaitu Ibu Halija pada hari jumat 

tanggal 26 November 2021 di usaha keripik Rumput Laut di Desa Poreang. 

Berdasarkan  hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

pemilik usaha keripik rumput laut menerapkan beberapa startegi. 

Usaha keripik rumput laut merupakan usaha yang bergerak di bidang 

bisnis. Usaha keripik rumput laut untuk meningkatkan penjualan dan 

memperkenalkan produknya tentu melakukan beberapa upaya untuk 

meningkatkan penjualan. Keripik rumput laut dalam pemasarannya  dapat dilihat 

sehingga untuk menarik pelanggan. Untuk mengetahui tentang strategi produk apa 

                                                             
 

37
 Sumber Usaha Keripik Rumput Laut di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara. 
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yang digunakan ibu halija untuk menarik pelanggan diketahui dari hasil 

wawancara berikut.  

“kita memberikan  tester (coba) jika mereka mulai mencoba maka dari situ 

mereka dapat mulai tertarik untuk membeli dan memesan dan itu 

merupakan strategi awal yang dilakukan. Setelah itu para konsumen yang 

sudah mengetahui bagaimana enaknya tentu mereka pasti memasarkan 

keripik rumput laut secara tidak langsung dengan cara menceritakan 

keripik rumpuk laut yang sudah mereka makan ataupun mereka beli.”
38

 

  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan ibu halija pada hari 

minggu pada tanggal  13 februari 2022. Untuk mengetahui indikator produk 

tentang mengapa nama brend yang digunakan fuijah, kemasan yang digunakan, 

bentuk produk dan warna brand produk berwarna kuning serta bagaimana 

tanggapan keputusan pembelian terhadap pembeli dengan adanya logo halal, dan 

adanya izin PIRT pada kemasan. 

“Bernama Fuijah karena Ijah adalah nama sebagian nama saya yaitu 

halijah sedangkan Fu ditambahkan sebagai pelengkap ijah agar lebih 

menarik. Kemasan yang digunakan yaitu kemasan plastik dengan model 

transparan agar pembeli dapat melihat langsung isi kemasan tanpa harus 

melihat gambar yang terkadang tidak sesuai dengan gambar yang ada 

dengan isi kemasan selain itu karena kurangnya modal. Bentuknya yang 

tipis dan tergulung agar tekstur rasanya renyah dan menarik. Mengapa 

berwarna kuning karna warna orange merupakan warna kesukaan saya 

serta warna orange adalah warna yang terang dan memiliki arti kebebasan 

dan kepercayaan diri. Keputusan pembelian terhadap penambahan halal 

dan izin PIRT tentu menambah kepercayaan pelanggan tentang produk 

keripik rumput laut karena telah memilki izin selain itu dengan adanya 

logo halal dan izin PIRT memudahkan untuk memasarkan atau 

memasukkan kedalam toko-toko seperti indomaret, alfamart, dan 

alfamidi.”
39

 

 

                                                             
 

38
 Halija, Owner  Usaha Keripik Rumput Laut, wawancara dilakukan di tempat usaha, 

tanggal 26 November 2021. 
39 Halija, wawancara tanggal 13 Februari  2022. 
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Selanjutnya dari hasil wawancara peneliti dan pemilik usaha  untuk 

mendapatkan pelanggan keripik rumput laut maka ada beberapa upaya yang 

dilakukan oleh usaha keripik rumput laut. 

“Dengan cara menvariasikan harga keripik rumput laut sehingga dapat 

mengkondisikan harga yang mampu dibeli oleh masyarakat. Kita juga 

melihat keadaan perekonomian yang ada d lingkungan  masyarakat  yang 

kurang mampu sehingga harga produk di sesuaikan dengan kemampuan 

konsumen  atau pembeli namun apabila dilihat dari segi lingkungan 

masyarakatnya mampu maka harga yang diterapkan sesuai dengan harga 

sudah ditetapkan.”
40

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawncara dengan ibu halija pada hari 

minggu pada tanggal  13 februari 2022. Untuk mengetahui indikator harga tentang 

keterjangkauan harga, kesesuaina harga dengan manfaat dan daya saing harga. 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan pemilik usaha yaitu: 

“harga keripik rumput masih kurang terjangkau ini dikarenakan harga 

yang paling rendah yaitu Rp 15.000,00. Sedangkan konsumen mencari 

harga harga yang terjangkau yang lebih murah. Apabila diadakan penurun 

harga yang lebih rendah maka isi produk sangat sedikit karna akan 

memakan lebih banyak biaya seperti biaya kemasan dan biaya brand. 

Sedangkan pembeli mencari harga yang murah dan isi kemasan yang 

memuaskan. Kesusaian harga dan manfaat sudah sesuai ini dikarenakan 

pembeli lebih mementingkan manfaat dari keripik rumput laut 

dibandingkan dengan harga.”
41

 

 

Selanjutnya dari hasil wawancara peneliti dengan pemilik usaha adapun 

cara yang digunakan untuk melakukan promosi yang  untuk menarik konsumen. 

“saya melakukan  promosi langsung dari rumah ke rumah untuk 

mencobakan kekeluarganya  dan akhirnya akan meluas dan mereka akan  

                                                             
 

40
 Halija,  wawancara  tanggal 26 November 2021. 

41
 Halija,  wawancara  tanggal 13 Februari 2022. 
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memberitahukan kepada masyarakat yang lainnya tentang keripik rumput 

laut.”
42

 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawncara dengan ibu halija pada hari 

minggu pada tanggal  13 februari 2022. Untuk mengetahui indikator promosi 

tentang sales Promotion dan direct marketing yang dilakukan oleh usaha keripik 

rumput laut. Adapun hasil dari wawancara tersebut yaitu: 

 “promosi yang digunakan yaitu pada saat dimana pelanggan memesan 

banyak produk maka ada tambahan khusus produk dan ketika mereka 

melakukan pemesan maka kita akan bertemu langsung dan akan 

berbincang tentang manfaat keripik rumput laut dan melakukan 

komunikasi dengan memanfaatkan whatapp.”
43

 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan pemilik usaha adapun strategi dalam 

menentukan tempat. 

“Dengan mudah di jangkau dengan pelanggan dan rumah sendiri karena  

dalam mengurus usaha keripik rumput diperlukan waktu yang cukup 

banyak maka tempat yang dipilih yaitu rumah sendiri agar mudah 

dijangkau. Selain itu saya juga melakukan penitipan produk di toko-toko 

yang  mudah   dijangkau  oleh  konsumen   dan   sering   dikunjungi    oleh  

 

konsumen seperti indomaret, alfamaret dan alfamidi.
44

 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawncara dengan ibu halija pada hari 

minggu pada tanggal  13 februari 2022. Untuk mengetahui  tentang lingkungan 

masyarakat terhadap  usaha keripik rumput laut. Adapun hasil dari wawancara 

tersebut yaitu: 

 

                                                             
 

42
 Halija, wawancara tanggal 26 November 2021. 

43
  Halijah, wawncara tanggal 13 Februari 2022 

44
 Halija, wawancara  tanggal 26 November 2021. 
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“Masyarakat merespon dengan baik terhadap usaha keripik rumput laut. 

Dengan adanya usaha ini dapat membantu masyarakat yang membutuhkan 

pekerjaan”.
45

 

3. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 

a. Analisis Lingkungan Internal 

Produk keripik rumput laut memiliki rasa yang enak serta memiliki 2 

varian rasa yaitu rasa balado dan caramel. Rasa dan manfaat produk merupakan 

salah satu faktor utama agar produk kita bisa terjual. Berdasarkan hasil wawncara 

dengan pemilik usaha keripik rumput laut mengatakan: 

“Karena tidak mengandung pengawet dan  mampu bertahan selama 3 

bulan selain itu rasa rasa yang enak dan gurih. Dan kita tahu banyak 

manfaat dari mengkonsumsi rumput laut diantaranya yaitu mempercepat 

penyembuhan luka, memperlambat pertumbuhan sel kanker serta tingginya 

kandungan serat yang dimiliki membuat keripik rumput laut banyak 

digemari”.
46

 

 

Dari hasil wawancara, keripik rumput laut banyak digerami oleh 

masyarakat karena mempunyai khasiat untuk kesehatan. Hal ini juga disampaikan 

oleh karyawan yang bernama Ibu Kena yang mengtakan: 

“keripik rumput laut memiliki banyak minat dimasyarakat karena rasanya 

yang enak dan memiliki manfaat untuk kesehatan.”
47

 

Usaha keripik rumput laut merupakan usaha di mana para karyawannya 

memiliki komunikasi dan hubungan yang baik dengan pemilik usaha 

ini.Hubungan karwayan dengan pemilik usaha harus terjalin baik karena ini dapat 

mempengaruhi cara kerja karyawan. Pemilik usaha mengatakan: 

                                                             
 

45
 Halijah, wawancara tanggal 13 Februari 2022. 

46
 Halijah, Wawancara tanggal 26 November 2021. 

47
 Kena, Wawancara tanggal 27 November 2021. 
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“karena cara kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap pembuatan 

produk maka sangat penting untuk menjaga hubungan dengan karyawan. 

Dan setiap karyawan yang bekerja dianggap  sebagai anggota keluarga. 

Jumlah Karyawan yang bekerja di usaha keripik rumput laut  yaitu 4-6 

orang dan tidak memiliki karyawan yang tetap tetapi karyawan yang di 

pekerjakan adalah mereka yang mempunyai skil tentang pembuatan 

keripik rumput laut. Waktu masuk karyawan mulai pukul 08:00 a.m-16:00 

a.m dan gaji karyawan dihitung berdasarkan berapa hari karyawan 

masuk.”
48

 

 

Sifat atau karakter pemilik usaha berpengaruh bagi karyawan sebagaimana 

ini juga ditegaskan oleh peryataan karyawan  yaitu Ibu Rosita yang menyatakan 

bahwa: 

“kita sebagai karyawan pasti mengiginkan karyawan yang bos yang baik 

apabila bos kita baik maka kita akan suka bekerjasama. Ketika kita 

memiliki hubungan yang baik serta komunikasi yan baik maka kita sebagai 

karyan akan senag. Dan itu dapat berpengaruh dengan  cara kerja 

karyawan.”
49

 

 

Selain itu salah seorang karyawan Ibu Kena juga menyatakan bagaimana 

hubungan karyawan dan pemilik usaha bahwa: 

“Pemilik usaha dan semua karyawan yang bekerja disini memiliki 

hubungan yang baik dengan pemilik usaha dan mengangap semua 

karyawan sebagai keluarga.”
50

 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa harga yang dipasrkan harus 

terjangkau oleh masyarakat. Pemilik usaha mengatakan: 

“Harga  keripik rumput laut yang saya jualkan dan tetapkan bermacam-

macam mulai dari harga Rp.15.000,00, Rp.25.000,00, dan Rp.40.000. 

dengan bervariasinya harga maka ini dapat menyusaikan keadaan ekonomi 

dan kebutuhan konsumen untuk  membeli keripik rumput laut dalam 

pengambilan keputusan pembelian.”
51

 

 

                                                             
 

48 Halijah, Wawancara tanggal 26 November 2021. 
49

 Rosita, Wawancara tanggal 8 April 2022. 
50

 Kena, Wawancara tanggal 27November 2021 
51 Halijah, Wawancara tanggal 26 November 2021. 
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Alat pengelolahan yang digunakan dalam pengelolahan keripik rumput 

laut sangat berpengaruh terhadap jumlah produksi. Pemilik usaha mengatakan 

bahwa: 

“Alat yang kita gunakan dalam membuat produk semakin maju karena alat 

yang kita gunakan yang dulunya masih manual dan terbatas tanpa bantuan 

listrik dan sekarang sudah bisa menggunakan tenaga listrik.”
52

 

 

Sekarang di mana alat pengelolahan ini memberikan kemudahan dan 

keringanan dalam proses pengelolahan yang mampu untuk memproduksi sesuai 

keinginan dan target yang diminta konsumen. Hal ini juga ditegaskan oleh 

peryataan karyawan  yaitu Ibu Nurasiani yang menyatakan bahwa: 

“Majunya alat pengelolahan yang digunakan sekarang lebih memudahkan 

kita sebagai karyawan dalam membuat produk dan mencapai target.”
53

 

 

Sertifikad izin usaha sangat penting karena dengan memiliki sertifikat izin 

usaha memudahkan kita untuk melakukan penitipan di toko-toko dan 

mendapatkan kepercayaan. Pemilik usaha mengatakan: 

“Untuk mengambil kepercayaan konsumen yaitu dengan adanya izin usaha 

berupa NPWP, Nomor Induk Berusaha dari DPMPTSP Luwu Utara. 

Dengan adanya izin usaha ini maka konsumen tidak meragukan lagi 

kualitas dari keripik rumput laut.”
54

 

Adapun No. isin usaha yang dimiliki yaitu berupa NPWP: 

03.161.025.6.803.00, Nomor Induk Berusaha : 0220006382268 dari DPMPTSP 

Luwu Utara. 
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 Halijah, Wawancara tanggal 26 November 2021. 

53
 Nurasiani, Wawancara tanggal 28 November 2021. 

54 Halijah, Wawancara tanggal 26 November 2021. 
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Usaha keripik rumput laut saat ini melakukan kegiatan promosi hanya dari 

mulut konsumen ke konsumen. Usaha keripik rumput laut masih melakukan 

promosi yang sederhana dan tidak memanfaatkan Facebook, atau market plasa 

lainnya (Lazada, Shopie, dan Toko pedia). Padahal kita ketahui bagaimana 

perkembangan promosi di media cetak bahkan tidak melakukan kegiatan promosi 

media sosial sekarang yang banyak digunakan oleh masyarakat. Hampir seluruh 

masyarakat menggunakan media sosial untuk belanja online. Pemilik usaha 

Mengatakan bahwa:  

“saya tidak melakukan promosi dan periklanana menggunakan media 

apapun atau market plaza lainnya kecuali media Whatshaap dan 

melakukan periklanan melalui hanya dari mulut kemulut saja.” 
55

 

 

Usaha keripik rumput laut tidak melakukan pencatatan keuangan secara 

akutansi terhadap pengelolahan keuangannya dengan modal usaha yang 

digunakan serta pembayaran gaji karyawan. Usaha keripik rumput laut hanya 

melakukan pencatatan kehadiran karyawan (absen). Pemilik usaha Mengatakan 

bahwa:  

“Saya tidak membuat catatan keuangan dan saya hanya melakukan 

pencatatan kehadiran (absen karyawan) saja.”
56

 

 

Usaha keripik rumput laut melakukan pemasaran masih daerah wilayah 

Luwu Raya yaitu, Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur. Dan mereka malakukan 

penitipan produk di indomaret, alfamart, alfamidi dan mereka belum melakukan 

penitipan diluar Daerah Luwu Raya sehingga masyarakat yang berada di daerah 

                                                             
 

55
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luar wilayah Luwu, Luwu Utara dan Luwu Timur sulit menjangkau daerah 

pemasarnya. Pemilik usaha Mengatakan bahwa:  

“Daerah pemasaran saya lakukan hanya daerah sekitaran Luwu saja itupun 

hanya di tempat tempat tertentu saja.”
57

 

 

b. Analisis Lingkungan Eksternal 

Usaha keripik rumput laut di Desa Poreang merupakan satu-satunya usaha 

yang menciptakan produk keripik rumput laut di Desa poreang Kabupaten Luwu 

Utara. Pemilik usaha keripik rumput laut mengatakan bahwa:  

“Usaha keripik rumput laut ini tidak  memiliki pesaing yang sama produk. 

Dengan tidak adanya pesaing yang sama maka ini menjadi peluang besar 

bagi usaha keripik rumput laut untuk menguasai pasar dan menarik para 

konsumen.”
58

 

 

Memproduksi keripik rumput laut tentu dipengaruhi oleh tersedianya 

bahan baku. Jumlah produk yang di produksi dapat mempengaruhi penjualan. 

Pemilik usaha keripik rumput laut mengatakan bahwa: 

“ketersediaan bahan baku berpengaruh dengan jumlah produksi. Dimana 

ketika bahan tidak tersedia dapat mengurangi jumlah produksi. Karena 

bahan baku yang digunakan keripik rumput laut mudah didapatkan dan 

banyak di toko-toko serta bahan dasar yang kita gunakan yaitu rumput laut 

dan selalu tersedia karena para nelayan rumput laut sebagian besar berada 

di Dusun Tanete selain itu usaha keripik rumput laut juga selalu membeli 

bahan  baku sebelum kita kehabisan stok.”
59

 

Hal ini juga ditegaskan oleh peryataan karyawan  yaitu Ibu Jumida yang 

menyatakan bahwa: 

“bahan baku dalam pembuatan produk tentu sangat penting dimana dengan 

tersedianya bahan baku maka kita bisa membuat keripik. Bahan-bahan 

dalam pembuatan keripik rumput laut selalu tersedia sehingga ketika kita 
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ingin membuat keripik tidak perlu lagi namanya menunggu atau membeli 

bahan bahan tersebut.
60

 

 

Usaha keripik rumput laut mendapat dukungan dari pemerintah bukti dari 

dukungan dari pemerintah yaitu memberikan bantuan alat pembuatan keripik 

rumput laut. Pemilik usaha keripik rumput laut mengatakan: 

“Pemerintah sangat mendukung usaha kerpik ini  dalam pembuatan keripik 

sehingga lebih mudah dalam dalam memenuhi permintaan konsumen.”
61

 

Hal ini juga ditegaskan oleh peryataan karyawan  yaitu Ibu Dakriah yang 

menyatakan bahwa: 

“Dukungan dari  pemerintah sangat membantu, kita sebagai karyawan 

merasa terbantu dengan adanya bantuan dari pemerintah karena telah 

memberikan bantuan berupa alat alat pengelolahan pembuatan keripik 

sehingga kita mampu memproduksi keripik rumput laut dengn jumlah 

yang banyak.
62

 

Usaha keripik rumput laut melakukan jaringan pemasaran melalui 

indomaret, alfamidi, alfamart dan toko-toko yang hanya berada pada wilayah  

Luwu Raya saja sedangkan pemasaran yang dilakukan oleh pesaing melebihi 

wilayah pemasaran  usaha keripik rumput laut sehingga ini menjadi ancaman bagi 

usaha keripik rumput laut di Desa Poreang. Pemilik  usaha keripik rumput laut 

mengatakan: 

“saya hanya melakukan penitipan hanya area sekitar Luwu, Luwu Utara dan 

Luwu Timur. Kita tidak melakukan penjualan di daera luar dari Luwu Raya 

dan itupun juga kita tidak melakukan penitipan keberbagai daerah Luwu 

Raya  hanya tempat-tempat tertentu saja.”
63
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Alat pemasaran  sekarang ini semakin berkembang. Berdasarkan  salah 

satu yang menjadi ancaman bagi usaha keripik rumput laut di Desa Poreang ini di 

karenakan usaha keripik rumput laut hanya menggunakan Whatshapp sebagai alat 

pemasaran sehingga banyak masyarakat yang tidak mengetahui kerupuk rumput 

laut. Padahal kita ketahui bahwa media sosial teruma market place seperti 

facebook merupakan tempat untuk mengakses informasi yang sangat banyak 

digunakan. Pemilik  usaha keripik rumput laut mengatakan: 

“saya tidak menggunakan media sosial seperti Facebook kecuali 

Whatshapp dalam melakukan pemasaran dan melakukan penjualan. Saya 

pernah melakukan penjualan melalui market place seperti lazada namun 

tidak lagi karena produk yang saya pasarkan tidak laku dikarenakan 

banyaknya pesaing.”
64

 

 

Hal ini juga ditegaskan oleh peryataan karyawan  yaitu Ibu Nurasiani yang 

menyatakan bahwa: 

“Ibu halija melakukan pemasaran dan penjualan melalu hanya media 

whatshapp dan melakukan penjualan dari rumah kerumah atau dari toko 

ketoko.”
65

 

 

Hasil penelitian dan interview yang dilakukan oleh peneliti dengan owner 

usaha keripik rumput laut yaitu Ibu Halija  peneliti merangkum dan akan 

membahas strategi pengembangan usaha yang dilakukan usaha keripik rumput 

laut. Dari hasil interview oleh pemilik usaha dan peneliti maka dapat diketahui 

apakah usaha keripik rumput laut di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara 

memiliki strategi pengembangan. Wawancara dilakukan pada hari jumat tanggal 

26 November 2021 di usaha keripik Rumput Laut di Desa Poreang. 
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Usaha keripik rumput laut menerapkan bauran pemasaran dalam 

memasarkan produknya sebagai berikut: 

1. Strategi Product 

Usaha keripik rumput laut merupakan usaha yang bergerak di bidang 

bisnis. Usaha keripik rumput laut untuk meningkatkan penjualan dan 

memperkenalkan produknya tentu melakukan beberapa upaya untuk 

meningkatkan penjualan. Keripik rumput laut dalam pemasarannya  dapat dilihat 

sehingga untuk menarik pelanggan adapun cara-cara yang digunakan oleh usaha 

keripik rumput laut untuk menarik pelanggan yaitu dengan cara  memberikan 

tester (coba) jika mereka mulai mencoba maka dari situ mereka dapat mulai 

tertarik untuk membeli dan memesan dan itu merupakan strategi awal yang 

dilakukan. Setelah itu para konsumen yang sudah mengetahui bagaimana enaknya 

tentu mereka pasti memasarkan keripik rumput laut secara tidak langsung dengan 

cara menceritakan keripik rumpuk laut yang sudah mereka makan ataupun mereka 

beli. 

2. Strategi Price 

Price merupakan salah satu yang terpenting untuk menentukan keputusan 

pembeli. Untuk mendapatkan pelanggan keripik rumput laut maka ada beberapa 

upaya yang dilakukan oleh usaha keripik rumput laut salah satunya yaitu dengan 

cara menvariasikan harga keripik rumput laut sehingga dapat mengkondisikan 

harga yang mampu dibeli oleh masyarakat. Selain itu usaha keripik rumput laut 

juga melakukan upaya dengan melihat keadaan perekonomian di lingkungan  

masyarakat  yang kurang mampu sehingga harga produk di sesuaikan dengan 
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kemampuan konsumen  atau pembeli namun apabila dilihat dari segi lingkungan 

masyarakatnya mampu maka harga yang diterapkan sesuai dengan harga sudah 

ditetapkan. 

c. Strategi Promotion 

 Promotion  merupakan kegiatan untuk memperkenalkan dan menawarkan 

barang yang mempunyai tujuan untuk menarik pelanggan dan konsumen. Dalam 

mempromosikan produk usaha keripik rumput laut adapun strategi yang 

digunakan untuk menarik konsumen yaitu dengan cara promosi langsung dari 

rumah ke rumah untuk mencobakan kekeluarganya  dan akhirnya akan meluas 

dengan mengandalkan konsumen dan pelanggan untuk memberitahukan kepada 

masyarakat yang lainnya atau calon pelanggan baru tentang keripik rumput laut 

dan sistem ini biasa di sebut  dengan  mouth to mouth. 

d. Strategi Tempat 

Usaha keripik rumput laut menentukan tempat strategis yaitu dengan 

mudah di jangkau dengan pelanggan selain itu untuk meluangkan waktu yang 

banyak dalam mengurus usaha keripik rumput laut maka tempat yang dipilih yaitu 

rumah sendiri dan mudah dijangkau oleh pemilik usaha keripik rumput laut. 

Usaha keripik rumput laut melakukan penitipan produk di toko dengan melihat 

toko-toko tersebut dapat mudah dijangkau oleh konsumen dan sering dikunjungi 

oleh konsumen seperti indomaret, alfamaret dan alfamidi. 

Dari Hasil wawancara peneliti dengan pemilik usaha dan karyawan maka 

diperoleh faktor internal dan eksternal pada usaha keripik rumput laut di Desa 

Poreang Kabupaten Luwu Utara. 
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1. Faktor Internal 

a) Produk yang enak dan mempunyai khasiat untuk kesehatan 

Produk keripik rumput laut memiliki rasa yang enak serta memiliki 2 

varian rasa yaitu rasa balado dan karamel.  Selain itu keripik rumput laut tidak 

mengandung pengawet dan hanya mampu bertahan selama 3 bulan.  

Rumput laut  kita tahu memiliki banyak manfaat untuk kesehatan 

diantaranya yaitu mempercepat proses penyembuhan luka, menjaga asupan air di 

dalam tubuh, memperlambat pertumbuhan sel kanker, karena tingginya serat yang 

di kandung sehingga keripik rumput laut banyak digemari dikalangan masyarakat. 

b) Komunikasi dan hubungan karyawan dengan pemilik usaha terjalin baik 

Usaha keripik rumput laut merupakan usaha di mana para karyawannya 

memiliki komunikasi dan hubungan yang baik dengan pemilik usaha ini 

dikarenakan pemilik usaha menganggap karyawan sebagai anggota keluarga. 

Jumlah Karyawan yang bekerja di usaha keripik rumput laut  yaitu 4-6 orang dan 

tidak memiliki karyawan yang tetap tetapi karyawan yang di pekerjakan adalah 

mereka yang mempunyai skil tentang pembuatan keripik rumput laut. Waktu 

masuk karyawan mulai pukul 08:00 a.m-16:00 a.m dan gaji karyawan dihitung 

berdasarkan berapa hari karyawan masuk.  

c) Harga yang bervariasi 

Harga yang dipasarkan oleh usaha keripik rumput laut fuijah bermacam 

macam ada mulai dari harga Rp.15.000,00, Rp.25.000,00, dan Rp.40.000. dengan 

bervariasinya harga maka ini dapat menyusaikan keadaan ekonomi dan kebutuhan 
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konsumen untuk  membeli keripik rumput laut dalam pengambilan keputusan 

pembelian ini sangat dipengaruhi oleh harga. 

d) Kemajuan alat pengelolahan 

Usaha keripik rumput laut memproduksi produk dengan menggunakan alat 

pengelolahan seperti mesin pencampur adonan menggunakan alat tmixer, alat 

pemipih atau penggilingan yang lebih maju dari sebelumnya dengan  

menggunakan bantuan listrik sehingga berapapun jumlah keripik rumput laut yang 

dibuat pasti mencapai target dan karyawan tidak terlalu kewalahan untuk 

membuat keripik rumput laut. 

e) Sudah memiliki sertifikasih izin usaha 

Faktor pendukung lainnya yang dapat mengambil kepercayaan konsumen 

yaitu dengan adanya izin usaha berupa NPWP: 03.161.025.6.803.00, Nomor 

Induk Berusaha : 0220006382268 dari DPMPTSP Luwu Utara. Dengan adanya 

izin usaha ini maka konsumen tidak meragukan lagi kualitas dari keripik rumput 

laut.  

f) Kurangnya promosi dan periklanan yang rutin  

Usaha keripik rumput laut saat ini melakukan kegiatan promosi hanya dari 

mulut konsumen ke konsumen. Usaha keripik rumput laut masih melakukan 

promosi yang sederhana dan tidak memanfaatkan media sosial. Padahal kita 

ketahui bagaimana perkembangan promosi di media cetak bahkan tidak 

melakukan kegiatan promosi media sosial sekarang yang banyak digunakan oleh 

masyarakat. Hampir seluruh masyarakat menggunakan media sosial untuk belanja 

online. 
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g) Tidak melakukan pencatatan keuangan sesuai secara akutansi 

Usaha keripik rumput laut tidak melakukan pencatatan keuangan secara 

akutansi terhadap pengelolahan keuangannya dengan modal usaha yang 

digunakan serta pembayaran gaji karyawan. Usaha keripik rumput laut hanya 

melakukan pencatatan kehadiran karyawan (absen). 

h) Daerah pemasaran masih terbatas 

Usaha keripik rumput laut melakukan pemasaran masih daerah wilayah 

Luwu Raya yaitu, Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur. Dan mereka malakukan 

penitipan produk di indomaret, alfamart, alfamidi dan mereka belum melakukan 

penitipan diluar Daerah Luwu Raya sehingga masyarakat yang berada di daerah 

luar wilayah Luwu, Luwu Utara dan Luwu Timur sulit menjangkau daerah 

pemasarnya.  

2. Analisis Lingkungan Eksternal 

a) Tidak adanya pesaing dari produk yang sama. 

Usaha keripik rumput laut di Desa Poreang merupakan satu-satunya usaha 

yang menciptakan produk keripik rumput laut di Daerah Kabupaten Luwu Utara. 

Sehingga tidak adanya pesaing yang sama. Dengan tidak adanya pesaing yang 

sama maka ini menjadi peluang besar bagi usaha keripik rumput laut di Desa 

Poreang menguasai pemasaran dan menarik para konsumen yang ini merasakan 

keripik rumput laut. 

b) Bahan baku yang tersedia 

Memproduksi keripik rumput laut tentu dipengaruhi oleh tersedianya 

bahan baku. Jumlah produk yang di produksi dapat mempengaruhi penjualan. 
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Usaha keripik rumput laut memiliki bahan baku yang tersedia ini dikarenakan 

bahan baku yang digunakan keripik rumput laut mudah didapatkan dan banyak di 

toko-toko dan bahan dasar yang digunakan keripik rumput laut yaitu rumput laut 

juga selalu tersedia ini dikarenakan para nelayan rumput laut sebagian besar 

berada di Dusun Tanete selain itu usaha keripik rumput laut juga selalu membeli 

bahan  baku sebelum mereka kehabisan stok. 

c) Dukungan pemerintah daerah. 

Usaha keripik rumput laut mendapat dukungan dari pemerintah bukti dari 

dukungan dari pemerintah yaitu memberikan bantuan alat pembuatan keripik 

rumput laut. Dengan adanya bantuan dari pemerintah dapat membantu proses 

pembuatan keripik rumput laut lebih mudah sehingga mendukung jumlah 

produksi yang diminta oleh konsumen. 

d) Jaringan pemasaran pesaing lebih luas. 

Usaha keripik rumput laut melakukan jaringan pemasaran melalui 

indomaret, alfamidi, alfamart dan toko-toko yang hanya berada pada wilayah  

Luwu, Luwu Utara, dan Luwu timur saja sedangkan pemasaran yang dilakukan 

oleh pesaing melebihi wilayah pemasaran  usaha keripik rumput laut sehingga ini 

menjadi ancaman bagi usaha keripik rumput laut di Desa Poreang. 

e) Persaingan alat pemasaran semakin ketat.. 

Teknologi informasi sekarang ini semakin berkembang, salah satu yang 

menjadi ancaman bagi usaha keripik rumput laut di Desa Poreang ini di karenakan 

usaha keripik rumput laut tidak menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran 

sehingga banyak masyarakat yang tidak mengetahui kerupuk rumput laut. Padahal 
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kita ketahui bahwa media sosial merupakan tempat untuk mengakses informasi 

yang sangat banyak digunakan. 

Setelah dilakukan analisis maka diketahui hasil dari strength, weakness, 

opportunities, dan threats  sebagaimana tabel di bawah ini. 

Setelah dilakukan analisis maka diketahui hasil dari strength, weakness, 

opportunities, dan threats  sebagaimana tabel di bawah ini. 

Tabel  4.1 Analisis SWOT pada Usaha Keripik Rumput Laut 

Kekutan (Strenght) 

1. Produk yang enak dan mempunyai 

khasiat untuk kesehatan. 

2. Harga yang bervariasi. 

3. Kemajuan alat pengelolahan 

4. Sudah memiliki sertifikat izin 

usaha. 

5. Komunikasai dan hubungan 

karyawan dengan pemilik usaha 

terjalin baik. 

Kelemahan (Weakness) 

1. Kurangnya promosi dan periklanan 

yang rutin. 

2. Tidak melakukan pencatatan 

keuangan sesuai secara akutansi. 

3. Daerah pemasaran masih terbatas. 

Peluang (Opportunities) 

1. Bahan baku yang tersedia. 

2. Tidak adanya pesaing dari produk 

yang sama. 

3. Dukungan pemerintah Daerah. 

 

Ancaman (Threats) 

1. Persaingan alat pemasran semakin 

ketat. 

2. Jaringan pemasaran pesaing lebih 

luas. 

 

3. Analisis IFAS (Internal Factor Analisis Summary) dan EFAS (Eksternal 

Factor Analysis Summary) 

a. IFAS (Internal Factor Analisis Summary) 
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Perhitungan skor bobot pada IFAS (Internal Factor Analisis Summary) di 

hasilkan berdasarkan perkalian bobot dengan rating. Sebagaimana pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 IFAS (Internal FactorAnalysis Summary) 

No Faktor Internal Bobot Rating Total Skor 

Kekuatan (Strength) 

1 Produk yang enak dan mempunyai 

khasiat untuk kesehatan 

0,15 4 0,60 

2 Harga yang bervariasi 0,15 4 0,38 

3 Kemajuan alat pengelolahan 0,14 3 0,43 

4 Sudah memiliki sertifikad izin usaha 0,14 3 0,43 

5 Komonikasi dan hubungan 

karyawan dengan pemilik usaha 

terjalin baik. 

0,13 3 0,38 

Sub total 0,71  2,43 

Kelemahan (Weakness) 

1 Kurangnya promosi dan periklanan 

yang rutin 

0,10 2 0,20 

2 Tidak melakukan pencatatan 

keuangan sesuai secara akutansi 

0,09 2 0,18 

3 Daerah pemasaran masih terbatas 0,10 2 0,20 

Sub total 0,29  0,58 

Total 1,00  3,01 

Sumber: Data Kuesioner diolah menggunakan Excel 2010 

Pada tabel 4.2 dapat kita lihat bahwa faktor internal yang mempunyai 

kekuatan tinggi yaitu produk yang enak dan mempunyai khasiat untuk kesehatan. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai bobotnya yaitu 0,15 dan rating 4 serta skor terbesar 

yaitu 0,60. Selain identifikasih terhadap kekuatan   usaha keripik rumput laut  

matriks IFAS juga menunjukkan kelemahan yang terbesar  yang dipunyai oleh 

usaha  keripik rumput laut  yaitu daerah pemasaran masih terbatas. Ini dapat 

dilihat dengan bobot yang dimiliki yaitu 0,10 dengan rating 2 dengan skor 0,20. 
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Hasil analisis pada tabel 4.2 diketahui total skor Strength sebesar 2,43 dan 

total skor Weakness sebesar 0,58. Total skor IFAS sebesar 3,01 yang didapatkan 

dari penjumlahan total skor Strength dengan total skor Weakness. Posisi internal 

berada pada posisi yang kuat dikarenkan skor total yang diperoleh yaitu diatas 

2,99.  

b. EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary ) 

Perhitungan skor bobot pada EFAS (Eksternal Factor Analysis Sumary) di 

hasilkan berdasarkan perkalian bobot dengan rating  sebagaimana pada tabel 4.3.  

Tabel 4.3 Matriks EFAS 

No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang (Oportunities) 

1 Bahan Baku yang tersedia 0,25 4 1,00 

2 Tidak adanya pesaing dari produk 

yang sama 

0,23 3 0,68 

3 Dukungan dari pemerintah daerah 0,20 3 0,59 

Subtotal 0,68  2,28 

Ancaman (Threats) 

1 Persaingan alat pemasaran semakin 

ketet 

0,17 2 0,34 

2 Persaingan alat pemasaran semakin 

ketat 

0,15 2 0,31 

Sub total 0,32  0,65 

Total 1,00  2,93 

Sumber: Data Kuesioner diolah menggunakan Excel 2010 

 Pada tabel 4.3 dapat kita lihat bahwa faktor eksternal yang memiliki 

peluang yang paling besar pada usaha keripik rumput laut yaitu bahan baku yang 

tersedia. Hal ini dapat dilihat dari bobot yang dimiliki adalah 0,25 dan rating 34 

dengan  skor 1,00. Faktor eksternal yang memberikan ancaman terbesar yaitu 
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persaingan alat pemasaran semakin ketat. Hal ini dapat dilihat dari bobot yang 

dimiliki yaitu 0,17 dengan rating 2 dan skor 0,65. 

Hasil analisis pada tabel 4.3 diketahui total skor Peluang (Opportunities) 

sebesar  2,28 dan total skor Ancaman (Threats) 0,65. Total EFAS sebesar 2,93 

yang didapatkan dari penjumlahan   total skor Opportunities dengan  Weakness. 

Karena total skor mendekati 4,0 ini menunjukkan bahwa usaha keripik rumput 

laut merespon peluang dengan cara yang baik dan mampu menghindari ancaman 

pasar. 

Selanjutnya penentuan posisi usaha keripik rumput laut dengan 

menggunakan faktor internal dan faktor eksternal. 

Tabel 4.4 Analisis SWOT Usaha Keripik Rumput Laut 

IFAS 3,01 EFAS 3,64 

Total Skor Kekuatan (S) 2,43 Total Skor Peluang (O) 2,28 

Total skor Kelemahan (W) 0,58 Total Skor Ancaman (T) 0,65 

X = S-W 1,84 Y = O-T 1,63 

Dari tabel 4.4 diketahui  usaha keripik rumput laut mempunyai  IFAS 3,03, 

EFAS 3,64, total skor kekuatan (S) 2,43, total skor kelemahan (W) 0,58, total skor 

peluang (O) 2,28, total skor ancaman (T) 1,65. Maka kita ketahui selisih total skor 

kekuatan dan total skor kelemahan adalah  1,84, sedangkan selisih total skor 

peluang dan   total  skor Ancaman  adalah   1,63    Berikut ini    gambar   diagram 

kartesius Analisis SWOT usaha keripik rumput laut. 
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Gambar 4.2 Diagram kartesius Analisis SWOT  Usaha Keripik Rumput Laut 

Dari gambar 4.2 kartesius analisis SWOT usaha keripik rumput laut  yang 

diteliti berada pada posisi kuadran I yaitu Growth, di mana pada situasi di atas 

adalah situasi  menguntungkan. Maka strategi yang tepat yang digunakan yaitu 

strategi pertumbuhan yang agresif. Dengan Penerapan strategi growth usaha 

keripik rumput laut bisa memaksimalkan kekuatan yang dimiliki untuk 

memanfaatkan peluang yang ada sehingga usaha keripik rumput laut dapat 

menyeimbangi perkembangan teknologi informasi dan daerah pemasaran dari 

produk pesaing.  

Pada pertumbuhan internal ada beberapa penekanan untuk meningkatkan 

kekuatan kekuatan usaha melalui penetrasi pasar, ekspansi dengan cara 

memperluas daerah pemasaran serta ekspansi pada bentuk produk yang dijual. 

Sedangkan pada pertumbuhan eksternal yang dapat dilakukan yaitu diversifikasi 

produk dan integrasi.
66
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Kekuatan (2,43) 

Peluang (2,28) 

Kelemahan (-0,56) 

Ancaman (-,65) 

Kuadran I 
Kuadran VI 

Kuadran III 
Kuadran II 

(1,84) 

(1,63) 



68 
 

 
 

c.    Matriks SWOT 

Matriks SWOT digunakan untuk menilai faktor-faktor strategi suatu 

perusahaan, dengan menggunakan matriks maka kita dapat melihat kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman  dimiliki perusahaan.  

Tabel 4.5 Matriks SWOT Usaha Keripik Rumput Laut 

 

 

 

                  

                 

EFAS           IFAS 

Kekuatan (S-Strength) 

1. Produk yang enak dan 

mempunyai khasiat 

untuk kesehatan. 

2. Harga yang bervariasi. 

3. Kemajuan alat 

pengelolahan 

4. Sudah memiliki 

sertifikat izin usaha. 

5. Komunikasai dan 

hubungan karyawan 

dengan pemilik usaha 

terjalin baik. 

Kelemahan (W-Weakness) 

1. Kurangnya promosi dan 

periklanan yang rutin. 

2. Tidak melakukan 

pencatatan keuangan 

sesuai secara akutansi. 

3. Daerah pemasaran masih 

terbatas.  

Peluang( O-

Oppurtunities) 

1. Bahan baku yang 

tersedia. 

2. Tidak adanya 

pesaing dari 

produk yang 

sama. 

3. Dukungan 

pemerintah 

Daerah. 

Strategi S-O 

a. Mempertahankan cita 

rasa  produk dan 

khasiat produk tanpa 

membedakan harga 

berdasarkan bahan 

baku yang tersedia 

dengan memanfaatkan 

kemajuan alat 

pengelolahan. 

b. Mempertahankan 

Strategi W-O 

1. Mengupayakan untuk 

meningkatkan promosi 

terutama di Daerah yang 

belum terjangkau dengan 

memanfaatkan produk 

yang belum mempunyai 

pesaing yang sama 

dengan bahan baku yang 

tersedia.  

2. Mengupayakan 
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komunikasi dan 

hubungan karyawan 

yang baik dengan 

pemilik usaha serta  

menjaga hubungan 

dengan pemerintah 

daerah dengan cara 

seperti ini dapat 

mengembangkan 

usaha. 

c. Menjual produk yang 

berbeda dari pesaing 

serta mempunyai 

sertifikat izin usaha 

dapat meningkatkan 

dan memenuhi 

permintaan pasar. 

melakukan pencatatan 

keuangan agar usaha 

dapat berkembang. 

3. Menentukan Dearah   

pemasaran dengan 

memanfaatkan dukungan 

pemerintah daerah agar 

dapat meningkatkan 

permintaan keripik 

rumput laut. 

Ancaman (T-

Threath) 

1. Persaingan alat 

pemasaran 

semakin ketet. 

2. Jaringan 

pemasaran 

pesaing lebih 

luas. 

 

Strategi S-T 

1. Mempertahankan cita 

rasa dan khasiat produk 

serta harga yang 

bervariasi  agar dapat 

bersaing. 

2. Mempertahankan 

komunikasi dan 

hubungan antar 

karyawan dan pemilik 

usaha dengan cara 

seperti ini diharapkan 

dapat meningkatkan 

Strategi W-T 

1. Mengembangkan  

promosi di berbagai 

daerah dengan  melihat 

daerah pemasaran 

pesaing agar lebih 

dikenal dan pangsa pasar 

dapat luas. 

2. Meningkatkan strategi 

promosi melalui media 

sosial dengan mengikuti 

perkembangan alat  

pemasaran  pemasaran 
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jaringan pemasaran. 

3. Memanfaatkan 

kemajuan alat 

pengelolahan dan 

mengupayakan 

mengikuti 

perkembangan alat 

pemasaran. 

untuk menarik 

pelanggan. 

Berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahwa kinerja usaha keripik 

rumput laut dapat ditentukan kombinasi faktor internal dan eksternal. Kombinasi 

faktor internal dan faktor eksternal dapat ditunjukkan dalam diagram analisis 

SWOT dan menjaga strategi pengembangan usaha keripik rumput laut di Desa 

Poreang Kabupaten Luwu Utara sebagai berikut: 

1) Strategi SO (Strength-Opportunities) 

Strategi SO adalah gabungan antara dua faktor yaitu internal strength 

dengan opportunities. Strategi ini buat dari pemikiran usaha yang memanfaatkan 

kekuatan dengan peluang yang ada. Adapun strategi SO yang ditempuh usaha 

keripik rumput laut. 

a) Mempertahankan cita rasa  produk dan khasiat produk tanpa membedakan 

harga berdasarkan bahan baku yang tersedia dengan memanfaatkan kemajuan 

alat pengelolahan. 

b) Mempertahankan komunikasi dan hubungan karyawan yang baik dengan 

pemilik usaha serta  menjaga hubungan dengan pemerintah daerah dengan 

cara seperti ini dapat mengembangkan usaha. 
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c) Menjual produk yang berbeda dari pesaing serta mempunyai sertifikat izin 

usaha dapat meningkatkan dan memenuhi permintaan pasar. 

2) Strategi ST (Strength-Threats) 

Strategi ST adalah gabungan antara 2 faktor ST yaitu strength dan threats. 

Strategi ini menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman yang ada. Adapun 

strategi ST yang ditempuh usaha keripik rumput laut. 

a) Mempertahankan cita rasa dan khasiat produk serta harga yang bervariasi  

agar dapat bersaing. 

b) Mempertahankan komunikasi dan hubungan antar karyawan dan pemilik 

usaha dengan cara seperti ini diharapkan dapat meningkatkan jaringan 

pemasaran. 

c) Memanfaatkan kemajuan alat pengelolahan dan mengupayakan mengikuti 

perkembangan alat pemasaran. 

3) Strategi WO (Weakness-Opportunites) 

Strategi ini merupakan gabungan dari dua faktor yaitu faktor internal 

(Weakness) dan faktor eksternal (Opportunities). Strategi WO diterapkan 

berdasarkan pemanfaatan peluang dengan mengurangi kelemahan yang dimiliki 

oleh usaha. Strategi WO yang ditempuh  Usaha Keripik Rumput Laut yaitu: 

a) Mengupayakan untuk meningkatkan promosi terutama di Daerah yang belum 

terjangkau dengan memanfaatkan produk yang belum mempunyai pesaing 

yang sama dengan bahan baku yang tersedia. 

b) Mengupayakan melakukan pencatatan keuangan agar usaha dapat 

berkembang. 
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c) Menentukan Dearah   pemasaran dengan memanfaatkan dukungan 

pemerintah daerah agar dapat meningkatkan permintaan keripik rumput laut. 

4) Strategi WT (Weakness-Therats) 

Strategi WT adalah gabungan antara dua faktor weakness dan therast. 

strategi ini dibuat untuk mengindari kemungkinan ancaman untuk mengurangi 

kelemahan. Adapun strategi WT yang ditempuh usaha keripik rumput laut: 

a) Mengembangkan promosi di berbagai daerah dengan melihat daerah 

pemasaran pesaing agar menjadi lebih terkenal dan memiliki pangsa pasar 

yang lebih besar 

b) Meningkatkan strategi promosi melalui media sosial dengan mengikuti 

perkembangan alat pemasaran  untuk menarik pelanggan.  

Berdasarkan analisis SWOT  ditemukan  dalam matriks IFAS 

menunjukkan faktor kekuatan dan faktor kelemahan mempunyai skor total 3,03. 

Ini menunjukkan bahwa usaha keripik rumput laut memiliki posisi internal yang 

kuat. Selanjutnya matriks EFAS mempunyai faktor kekuatan 2,47 dan kelemahan 

memiliki total skor 0,56. Ini menunjukkan usaha keripik rumput laut sangat 

merespon peluang yang ada dan menghindari ancaman pada daerah pemasaran. 

Adapaun diagram kartesius yang ditunjukkan bahwa usaha keripik rumput 

laut berada pada kuadran I (Growth) di mana kuadran ini menguntungkan. Setelah 

berkolaborasi antara kekuatan dan peluang  (Strategi SO), maka dihasilkan faktor 

kekuatan yang harus dipertahankan agar dapat mengambil peluang yang ada. 

Penggandengan kekuatan dan ancaman (strategi ST) menunjukkan bahwa usaha 

harus memaksimalkan kekuatan untuk mengatasi ancaman.  Strategi WO 
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meminimalkan kelemahan pada usaha dengan memanfaatkan peluang. Strategi 

WT yaitu di mana usaha harus mampu menangani kekurangan kelemahan dan 

menghindari ancaman. 

B. ANALISIS DATA (Pembahasan) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada usaha keripik rumput di Desa 

Poreang. Usaha keripik rumput laut ini merupakan usaha rumahan yang ada di 

Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara. Strategi pengembangan usaha keripik 

rumput laut, menurut  hasil penelitian dengan data wawancara menurut pemilik 

usaha keripik rumput laut di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara adapun strategi 

pengembangan usaha yang digunakan yaitu ada 4 strategi yaitu, strategi produk, 

strategi price, strategi promotion, dan strategi place. Menurut Hog Yam (2020) 

Strategi adalah rencana yang akan digunakan agar mencapai keunggulan dalam 

aktivitas dipasar.
67

 Dengan menggunakan 4P tersebut maka  membantu usaha 

keripik mengembangkan usahanya  dan dapat bersaing dengan usaha pesaing. 

Strategi yang digunakan pada usaha keripik rumput laut yaitu:
68

 

1. Strategi produk 

Strategi produk yang digunakan yaitu dengan cara memberikan tester 

kepada calon pembeli dan dari situ mereka akan tertarik untuk membeli dan 

secara tidak langsung mereka juga akan memasarkan keripik rumput laut dengan 

cara menceritakan keripik rumput laut yang mereka sudah makan. Selain itu 

bentuk kemasan yang digunakan transparan dengan tujuan agar konsumen dapat 

                                                             
 

67
  JIim Hog Yam, Manajemen Strategi, Ed. 2, (Makassar:  CV Nas Media Pustaka, 

2020), 16. 
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 Halija, Wawancara pada tanggal 26 November 2021. 
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melihat langsung bentuk produk. Dan label yang digunakan  berwarna yang cerah 

karena dari jauh masyarakat sudah dapat mengetahui keripik rumput laut. Serta 

bentuk keripik rumput laut dibuat tipis dan menarik agar lebih terasa gurih dan 

konsumen tertarik untuk membeli. 

2. Strategi harga 

Strategi harga yang digunakan yaitu dengan cara menvariasikan harga 

keripik dan disesuaikan dengan keadaan perekonomian masyarakat. Selain itu 

kesesuain harga yang dipasarkan sesuai dengan dengan manfaat pada usaha 

keripik rumput laut. 

3. Strategi promosi 

Strategi promosi yang digunakan yaitu dengan cara promosi secara 

langsung dari rumah ke rumah dan memberikan tambahan khusus produk bagi 

produk yang memesan banyak produk (Sales Promotion). 

4. Strategi tempat 

Strategi tempat yang digunakan yaitu dengan melihat tempat tersebut 

mudah dijangkau oleh konsumen. Pemilik usaha juga melakukan penitipan 

ditoko-toko yang sering dikunjungi konsumen seperti indomaret, alfamart, dan 

alfamidi. 

Menurut Musfar (2020) bahwa bauran pemasaran adalah alat pemasaran  

yang baik yang ada didalam sebuah perusahaan dimana perusahan dapat 

mengendalikan agar bisa mempengaruhi respon pasar sasaran. Disisi lain kita 

dapat memastikan keuntungan saat jika kita memahamai tentang bauran 
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pemasaran maka kita akan mengerti tentang bagaimana memaksimalkan 

keuntungan atas usaha kita.
69

  

Dalam pengembangan usaha keripik rumput laut ada dua faktor yang 

mempengerahui yaitu faktor faktor internal dan eksternal. Menurut Sanstoso 

(2021) pengembangan usaha adalah peran dan cara sistematis  untuk 

memepersiapkan kemungkinan  pertumbuhan yang potensial,  dan juga 

pengawasan terhadap pelunang pengembangan usaha.
70

 Faktor internal pada usaha 

keripik rumput laut terdiri dari dua yaitu kekutan, (produk yang enak dan 

mempunyai khasiat untuk kesehatan, komunikasi dan hubungan karyawan dengan 

pemilik usaha terjalin baik, harga yang bervariasi, kemajuan alat pengelolahan 

dan sudah memiliki sertifikat izin usaha) dan kelemahan (kurangnya promosi dan 

periklanan yang rutin, tidak melakukan pencatatan keuangan secara akutansi dan 

daerah pemasaran masih terbatas). Faktor eksternal terdiri dari dua yaitu peluang 

(tidak adanya pesaing dari produk yang sama, bahan baku yang tersedia, 

dukungan dari pemerintah daerah) dan ancaman (persaingan dari produk lain, 

jaringan pemasaran pesaing lebih luas, persaingan alat pemasaran semakin ketat).  

Berdasarkan hasil analisis faktor internal  Pada tabel 4.2 dapat kita lihat 

bahwa faktor internal yang mempunyai kekuatan tinggi yaitu produk yang enak 

dan mempunyai khasiat untuk kesehatan. Selain identifikasih terhadap kekuatan   

usaha keripik rumput laut  matriks  juga menunjukkan kelemahan yang terbesar  

                                                             
 

69 Tengku Firli Musfar, Buku Ajar Manajemen Pemasaran, Cet. 1, (Bandung: CV. Media 

Sain Indinesia, 2020), 10-11. 

 
70

  Hieronymus Budi Sanstoso, Produk Kreatif dan Kewirausahawan Industri 

Perternakan, Ed. 1, ( Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2021), 2 . 
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yang dipunyai oleh usaha  keripik rumput laut  yaitu daerah pemasaran masih 

terbatas. Dan hasil analisis faktor eksternal yang memiliki peluang yang paling 

besar pada usaha keripik rumput laut yaitu bahan baku yang tersedia. Faktor 

eksternal yang memberikan ancaman terbesar yaitu perkembangan teknologi 

informasi.  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap faktor internal dan 

eksternal usaha keripik rumput laut  bahwa pada tabel 4.2 IFAS (Internal Analisis 

Summary) hasil total skor kekuatan yaitu 2,38 dan total skor kelemahan 0,66. 

Sedangkan pada tabel 4.3 EFAS (Eksternal Analsis Summary) hasil total skor 

peluang yaitu 2,59 dan stor total ancaman 1,28 sehingga dapat di simpulkan 

bahwa usaha keripik rumput laut berada diagram kartesius analisis SWOT berada 

pada kuadran 1 (satu)  yaitu strategi agresif atau strategi pertumbuhan.  

Strategi agresif atau strategi pertumbuhan merupkan dimana  saatnya 

perusahan untuk melakukan pertumbuhan  dengan sasaran perusahaan yang 

beragam.  Terdapat beberapa strategi perusahan dalam strategi pertumbuhan yaitu: 

1. Pertumbuhan Konsentrasi 

Pertumbuhan konsentratsi atau pertumbuhan pasar adalah strtaegi 

perusahaan yang berfokus pada usaha produk  atau jasa tunggal atau sejumlah 

kecil produk yang berkaitan. 

2. Strategi Integrasi Vertikal  

Integrasi vertikal terjadi apabila suatu bisnis bergerak kewilayah yang 

melayani pasokan bahan baku atau mendekatkan produk ke pelanggan.  

3. Strategi Diversifikasi 



77 
 

 
 

Strategi Diverisifikasi merupakan perusahan menghasilkan produk yang 

berbeda dari semula. 

Dari ketiga strategi tersebut, strategi agresif yang tepat untuk diterapkan 

pada usaha keripik rumput laut yaitu: 

1. Pertumbuhan konsentrasi 

Pertumbuhan konsentratsi atau pertumbuhan pasar adalah strtaegi 

perusahaan yang berfokus pada usaha produk  atau jasa tunggal atau sejumlah 

kecil produk yang berkaitan. 

Seperti pernyataan penelitian yang dilakukan oleh Kasih dan Ayu (2021) 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan level operasi agar tumbuh cepat 

perusahaan dapat mengembangkan bisnis dengan memperluas pasar melalui 

peningkatan kualitas barang, inivasi barang, penjualan barang, mempertahankan 

dan meningkatkan pelanggan serta kerjasama dengan pihak eksternal.
71

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sinaga, Antara, dan Dewi (2020) 

menyatakan bahwa strategi pertumbuhan adalah memanfaatkan peluang dengan  

meningkatkan kualitas dan kuantitas  yang dimiliki.
72
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang mempengaruhi strategi pengembangan 

Usaha Keripik Rumput Laut yaitu, dari faktor internal kekuatan (produk yang 

enak dan mempunyai khasiat untuk kesehatan, harga yang bervariasi, 

kemajuan alat pengelolahan, sudah memiliki sertifikat izin usaha, 

komunikasai dan hubungan karyawan dengan pemilik usaha terjalin baik) dan 

kelemahan (kurangnya promosi dan periklanan yang rutin, tidak melakukan 

pencatatan keuangan sesuai secara akutansi, daerah pemasaran masih 

terbatas. Dari faktor eksternal yang menjadi peluang (bahan baku yang 

tersedia, tidak adanya pesaing dari produk yang sama, dukungan pemerintah 

Daerah) dan ancaman (persaingan alat pemasaran semakin ketet dan jaringan 

pemasaran pesaing lebih luas).  

2. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa strategi pengembangan 

Usaha Keripik Rumput Laut di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara 

menggunakan 4P yaitu, strategi  produk, strategi harga, strategi promosi,  dan 

strategi tempat. Strategi yang tepat yang digunakan pada usaha keripik 

rumput laut di Desa Poreang dari hasil analisis adalah strategi agresif 
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3. dengan strategi alternaf yaitu Pertumbuhan konsentratsi atau pertumbuhan 

pasar merupakan  strategi perusahaan yang berfokus pada usaha produk  atau 

jasa tunggal atau sejumlah kecil produk yang berkaitan. 

B.  SARAN 

1. Usaha Keripik Rumput Laut di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara lebih 

meningkatkan daerah pemasar agar mampu bersaing dengan produk pesaing..  

Selain itu mempertahankan cita rasa dan khasiat untuk kesehatan.  

2. Usaha Keripik Rumput Laut di Desa Poreang Kabupaten Luwu Utara lebih 

meningkatkan promosi agar lebih dikenal oleh masyarakat terutama dengan 

cara memanfaatkan media sosial.  

  

 

 

 

 

 

 



 
 

80 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Anwar, Rani, dan Titie  Syahnaz Natalia. “Startegi Pengembangan Usaha Mikro 

Kecil Menengah di Kota Batu Raja.” Jurnal Ekonomi Manajemen dan 

Akutansi 17, no. 1 (juni 2021): 84-75. 

https://doi.org/10.35449/jemasi.v17i1.202. 

Asminar., Ayu Alda Vera, dan Asnawati Is. “Strategi Pengembangan Keripik 

Jamur Tiram Putih di Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo (Studi 

Kasus Home Industry Fiisa Group).” Jurnal Agri Sains 04, no. 2 (Desember, 

2020): 107-93. http://dx.doi.org/10.36355/jas.v4i2.420. 

Arbainah., Siti, Jati Handayani, Nikmatuniyah, Muhammad Rois, Lardin, 

Korawijayanti. “Strategi Pengembangan Usaha Industri  Mikro Pengelahan 

Bnadeng Prestyo 27 Semarang.” Jurnal Sitechmas 02, no. 1 (April, 2021): 

10-1. http://dx.doi.org/10.32497/sitechmas,v2i12610. 

Catio, Mukhlis., Sarwani, dan Ruknan. Manajemen Strategi. Cet. 01. Tanggerang: 

Indigo Media, 2021. 

Chaerani, Septi Nur., Jopang dan Nurjannah. “Strategi Pengembangan Usaha 

Industri Keripik (Studi UD. Lemo Sukses Sejati Kecamatan Kulisusu Buton 

Utara).” Jurnala Administrasi Bisnis 05, no. 1 (April 1, 2020): 212-199. 

https://dx.doi.org/10.52423/bujab.v5i1.12630. 

Depertemen Agama RI.  Al-Qura’an Tajwid dan dan terjamahnya, yayasan 

penyelenggara penterjemaah/penaftsir Al-Quran, 2019. 

Firdaus, dan Fakhry Zamzam. Aplikasi Metodologi Penelitian. Cet. 01. 

Yogyakarta: Budi Utama, 2018. 

Nurul, Hida., Khamim Hudori, Rizal Fahlevi,  Badrussa‟diyah, Dea Mazaya dan 

Dian Sugiarti.  Pemasaran Syariah. Cet.01. Depok: Kharisma Putra Utama, 

2017. 

Handayani, Tati, dan Muhammad Anwar Fathoni. Buku Ajar Manajemen 

Pemasaran Islam. Cet. 01. Yogyakarta: Budi Utama, 2019. 

Hariani, Cici. Strategi Pemasaran Kewirausahaan UMKM. Bandung: Media 

Sains Indonesia, 2020. 

Kartika, Yuni Dwi., Amzul Rifin, dan Imam Teguh Saptono. “Strategi 

Pengembangan Usaha Pengolahan Kopi Arabika  (Studi Kasus PT 

http://dx.doi.org/10.36355/jas.v4i2.420


81 
 

 
 

Golden Malabar).” Jurnal Aplikasi Bisnis dan Manajemen  (JAM) 04. no. 02 

(2018): 219-212.  https://doi.org./10.17358/jabm.4.2.122. 

Kasih, Yulizar, dan Charisma Ayu P, “Startegi Pengembangan Usaha Keluarga 

Skala Mikro di Kotab Palembang.” Jurnal Manajemen dan 

Kewirausahaan05, no. 1. (2021): 116-103. 

https://doi.org/10.26905/jmdk.v9i1.5504. 

Maulida, Ervina., Gustian Djuanda, Ira Valentina Silalahi, Ni Nyoman Kerti Yasa, 

Tasrim, Aditya Wardhana, Atika dan R. Suryanti Ismail. Manajemen 

Strategik. Bandung: Media Sains Indonesia, 2021. 

Fitrah, Muh, dan Luthfiyah. Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, 

Tindakan Kelas dan Studi Kasus.  Ed. 01. Sukabumi: CV Jejak, 2017. 

 Musfar, Tengku Firli. Buku Ajar Manajemen Pemasaran  Bauran Pemasaran 

Sebagai Materi Pokok dalam Manajemen Pemasaran. Cet. 01. Bandung: 

Media Sains Indonesia, 2020. 

Rangkuti, Freddy. Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis. Jakarata: 

Gramedia Pustaka Utama, 2016. 

Rahman, Syamsul. Pengembangan Industri Kuliner Berbasis Makanan 

Tradisional Khas Sulewesi.  Cet. 01. Yogyakarta: Budi Utama, 2021. 

Rifa‟I, Muhammad. Manajem Bisnis.  Cet. 01. Medan: Pusdikra Mitra Jaya, 2020. 

Salim ,M. Afif, dan Agus B Siswanto. Analisis SWOT  dengan Metode Kuesioner. 

Cet. 01. Semarang: Pilar Nusantara, 2019. 

Simanjuntak, Mariana., Agus Setiawan, Nasrullah, Leon A. Abdillah,   Nina 

Mistriani, Janner Simarmata, David Tjahjana Ovi Hamidah Sari,  Astri R 

Banjarnohar, B Agus Triharjono Bonaraja Purba dan Devi 

Yendrianoof.Pemasaran Digital Pariwisata Indonesia. Cet. 01. Sumatra 

Utara:Yayasan Kita Menulis, 2021. 

Sinaga, Opattriani., Made Antara dan Ratna Komala Dewi. “Strategi 

Pengembangan Usaha Garam Rakyat di Desa Kusamba, Kecamatan Dawan, 

Kabupaten Klungkung.” Jurnal Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian 

04, no. 1 (Mei, 2020): 110-96. 

https://doi.org/10.14710/agrsicionomics.v4i1.6081. 

Siregar, Rober Tua., Hery Pandapotan Silitonga dan Juan Anastasya. “Strategi 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota 

Pematangsiantar.” Jurnal Konsep Bisnis dan Manajemen 06, no. 2 (mei 

2021):142-133.  https://doi.org/10.31289/jkbm.v6i2.3736. 

https://doi.org/10.26905/jmdk.v9i1.5504
https://doi.org/10.14710/agrsicionomics.v4i1.6081
https://doi.org/10.31289/jkbm.v6i2.3736


82 
 

 
 

Suparwo, Adi., Hendi Suhendi, Rizal Rachman, Toni Arifin, dan Mayya 

Nurbayanti Shobary. “Strategi Pengembangan  usaha Pada UMKM Baju 

Bayi  Indra Collection.” Jurnal Abdimas BSI 01. no. 02 (2018):214-208. 

http://doi.org/10.31294/jabdimas.v1i2.3734.g2484. 

Suparyana, Pande Komang Suparyana., Ni Putu Sukanteri, dan Septiadi. “Strategi 

Pengembangan Usaha Produksi Kue Pada Kelompok Wanita Tani Ayu 

Tangkas di Kecamatan Selemadeg Timur, Bali.” Jurnal Ilmu-Ilmu 

Pertanian  04.  no. 01.(2020): 59-46. http://doi.org/10.32585/ags.v4i1.844.  

Thaib, Erwin Jusuf. Dakwah adan Pluralitas Menggagas Strategi Dakwah 

Melalui Analisis SWOT .  Cet. 01. Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri, 

2020. 

Trihastuti, Aselina Endang . Etika Bisnis Islam. Cet. 01. Yogyakarta: Budi Utama, 

2020. 

Wawancara dengan Dakriah, Karyawan Usaha Keripik Rumput Laut. Dilakukan 

di Rumah beliau pada tanggal 19 April 2022. 

Wawancara dengan Halija. Owner Usaha Keripik Rumput Laut. Dilakukan di 

tempat usaha pada tanggal 15 September 2021. 

Wawancara dengan Halija, Owner Usaha Keripik Rumput Laut. Dilakukan di 

tempat usaha milik beliau pada tanggal 26 November 2021. 

Wawancara dengan Halija, Owner Usaha Keripik Rumput Laut. Dilakukan di 

tempat usaha milik beliau pada tanggal 13 Februari 2022. 

Wawancara dengan Kena, Karyawan Usaha Keripik Rumput Laut. Dilakukan di 

Rumah beliau pada tanggal 27 November 2021. 

Wawancara dengan Nurasiani, Karyawan Usaha Keripik Rumput Laut. Dilakukan 

di Rumah beliau pada tanggal 28 November 2021. 

Wawancara dengan Rosita, Karyawan Usaha Keripik Rumput Laut. Dilakukan di 

Rumah beliau pada tanggal 8 April 2022. 

http://doi.org/10.31294/jabdimas.v1i2.3734.g2484


 
  

 
 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 



 
 

84 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Item Pertanyaan Wawancara 

 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memeperkenalkan produk keripik 

rumput laut? 

2. Mengapa brand yang digunakan keripik rumput laut bernama Fuijah? 

Jawab: 

3. Bagaimana kemasan yang digunakan? 

Jawab: 

4. Bagaimana bentuk produk keripik rumput laut? 

Jawab: 

5. Mengapa logo keripik rumput laut berwarna orange dan bagaimana respon  

pembelian terhadap adanya logo halal? 

Jawab: 

6. Apakah harga yang dipasarkan terjangkau oleh masyarakat? 

Jawab: 

7. Apakah harga sesuai dengan manfaat yang diperoleh? 

Jawab:  

8. Bagaimana daya saing harga keripik rumput laut?  

Jawab:
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Apakah usaha keripik rumput laut melakukan sales Promotion! Bagaimana 

sales Promotion yang dilakukan? 

Jawab: 

9. Apakah usaha keripik rumput laut melakukan Direct marketing! Bagaimana 

direct marketing yang dilakukan? 

Jawab: 

10. Bagaimana pemilihan tempat yang dilakukan oleh usha keripik rumput laut? 

11. Apakah usaha keripik rumput laut melakukan penitipan? Jika ya, dimana saja 

tempat penitipan keripik rumput laut! 

12. Bagaimana lingkungan  masyarakat terhadap usaha keripik rumput  laut? 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 
 

ampiran 2. Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Penelitian (Pengukuran Rating) 

A. Identitas Responden 

1. Nama Responden :. 

2. Jabatan :  

3. Jenis Kelamin :  

4. Masa Keja :   

B. Petunjuk Pengisian 

Keterangan Mohon memberi tanda cetang () pada pilihan yang tersedia sesuai 

dengan keadaan yang anda ketahui. 

1 = tidak penting 

2 = cukup penting 

3 = penting 

4 = sangat penting 

C. Daftar  Pertanyaan 

 

No. Faktor-faktor Rating 

1 2 3 4 

 Faktor Kekuatan     

1 Produk yang enak dan memiliki khasiat untuk 

kesehatan. 

    

2 Komunikasi dan hubungan karyawan pemilik 

usaha terjalin baik. 

    

3 Harga yang bervariasi.     

4 Kemajuan alat pengelolahan     

5 Sudah memiliki sertifikasih izin usaha.     

 Faktor kelemahan     

1 Kurangnya promosi dan periklanan yang rutin.     

2 Tidak melakukan pencatatan keuangan sesuai 

secara akutansi. 

    

3 Daerah pemasaran masih terbatas.     

 Faktor Peluang     

1 Tidak adanya pesaing dari produk yang sama.     

2 Bahan baku yang tersedia     

3 Dukungan pemerintah daerah     

 Faktor Ancaman     
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1 Jaringan pemasaran pesaing lebih luas     

2 Persaingan alat pemasaran semakin ketat     
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Lampiran 3: Perhitungan Nilai Bobot dan Rating 

 

 

No Faktor Internal Penentuan Rating 

 Responden   

R1 R2 R3 R4 R5 

Jum

lah 

Rata-

rata 

1 Produk yang enak dan  

memiliki khasiat untuk 

kesehatan. 4 4 3 4 3 18 3,60 

2 Komunikasi dan hubungan  

karyawan pemilik usaha 

terjalin baik. 3 4 2 3 3 15 3,00 

3 Harga yang bervariasi. 3 3 4 4 4 18 2,60 

4 Kemajuan alat 

pengelolahan 4 3 3 4 3 17 3,40 

5 Sudah memiliki 

sertifikasih izin 

 usaha. 4 4 2 4 3 17 3,40 

6 Kurangnya promosi dan 

periklanan 

 yang rutin. 4 1 2 3 2 12 2,40 

7 Tidak melakukan 

pencatatan keuangan 

 sesuai secara akutansi. 4 1 1 2 3 11 2,20 

8 Daerah pemasaran masih 

terbatas. 4 2 2 1 2 12 2,20 

   Total 120   

 

Perhitungan: 

  Bobot = 
      

     
 

 Rating = 
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No Faktor Eksternal Penentuan Rating 

 Responden   

R1 R2 R3 R4 R5 

Jum

lah 

Rata-

rata 

1 Tidak adanya pesaing dari 

produk yang sama. 4 3 2 4 3 16 3,20 

2 Bahan baku yang tersedia 4 4 3 4 3 18 3,60 

3 Dukungan pemerintah 

daerah 4 3 2 3 2 14 3,80 

4 Jaringan pemasaran 

pesaing lebih luas 4 3 1 4 2 11 2,20 

5 Persaingan alat pemasaran 

semakin ketat 4 4 2 3 2 12 2,40 

   Total 71   

 

Perhitungan: 

  Bobot = 
      

     
 

 Rating = 
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Lampiran 4: Data Responden 

 

No Nama Responden Jabatan Jenis Kelamin Masa Kerja 

1 Halija Owner Perempuan 10 Tahun 8 Bulan 

2 Kena Karyawan Perempuan 10 tahun 8 bulan 

3 Rosita Karyawan Perempuan 1 tahun 3 bulan 

4 Nurasiani Karyawan Perempuan 10 tahun 8 bulan 

5 Dakriah Karyawan Perempuan 2 tahun 1 bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 
 

 
 

Lampiran 5. Hasil Dokumentasi Pada usaha keripik Rumput Laut di Desa Poreang 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan        Wawancara dengan Ibu          Wawancara dengan Ibu  

Ibu Halija (Owner)         Kena (Karyawan)  Rosita (Karyawan)          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

      Wawancara dengan Ibu          Wawancara denga Ibu 

      Nurasiani (Karyawan)           Dakriah (Karwayan) 
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Proses Penggilingan       Proses Pemipihan          Proses  

adonan          adonan           penggorengan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pencampuran     Proses pengemasan   Tempat penyimpanan 

Penyedap rasa      keripik     keripik 
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Contact Person Penulis: Meching017@gmail.com 

Lampiran 6: Daftar Riwayat Peneliti 

DAFTAR RIWAYAT 

Meching, lahir di Tanete pada tanggal 17 Februari 1999. 

Penulis merupakan anak kedua dari tiga bersaudara dari 

pasangan seorang ayah bernama Hasrim dan ibu Jumhari. Saat 

ini, penulis bertempat tinggal di Dusun Tanete Desa Poreang 

Kec. Tana lili Kab. Luwu Utara. Pendidikan dasar penulis di 

selesaikan pada tahun 2011 di SDN 239 Tanete. Kemudian, di 

tahun yang sama menempuh pendidikan di SMP Negeri 1 Tana lili hingga tahun 

2014. Pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 4 Luwu 

Utara. Setelah lulus SMA di tahun 2017, penulis melanjutkan pendidikan di 

bidang yang ditekuni, yaitu di Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 
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Lampiran 7: Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran 8: SK Penguji 
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Lampiran 9: Buku Kontrol 
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Lampiran 10:  Kartu Kontrol Seminar Proposal 
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Lampiran 11:  Kartu Kontrol Seminar Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 
 

 
 

 

Lampiran 12:  Halaman Persetujuan Pembimbing 
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Lampiran 13:  Nota Dinas Pembimbing 
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Lampiran 14:  Nota Dinas Penguji 
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Lampiran 15:  Surat Keterangan Bebas Mata Kuliah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 
 

 
 

Lampiran 16:  Sertifikat Ma‟had Al-Jami‟ah 
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Lampiran 17:  Surat Keteramgan MBTA 
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Lampiran 18:  Sertifikat PBAK 
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Lampiran 19:  Sertifikat Test Toufel 
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Lampiran 20: Bukti Pelunasan SPP 
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Lampiran 21:  Bukti Cek Turnitin 
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Lampiran 22: Nota Dinas Tim Verivikasi Naskah Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


